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PENILAIAN RISIKO BENCANA ABRASI DAN BANJIR ROB DI PULAU

BENGKALIS

ADAM SETIAWAN
163410609

ABSTRAK

Pulau-Bengkalis merupakan salah satu pulau yang terletak pada lautan
terbuka. Sisi utara Pulau Bengkalis berbatasan langsung dengan Selat Malaka. Hal
ini menyebabkan Pulau Bengkalis rentan terhadap bencana abrasi dan banjir rob.
Bencana abrasi dan banjir rob. mempunyai Kaitan, yaitu disebabkan oleh gelombang
laut. Tujuan dari penelitian.inradalah mengidentifikasi risiko multi bencana abrasi
dan banjir rob diPulau Bengkalis, dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif menggunakan teknik analisis skoring dan pembobotan berdasarkan
Perka BNPB No.2 Tahun 2012 dan analisis menggunakan aplikasi Sistem Informasi
Geografis (SIG) untuk mengetahui luasan wilayahnya. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa (1) Persentase luas desa dengan ancaman abrasi kategori
tinggi 9,06% dari luas wilayah penelitian, ancaman bencana banjir rob kategori
tinggi sebesar 32,77%. (2) Kerentanan kategori rendah sebesar 29,81%. (3)
Kapasitas kategori tinggi sebesar 26,70%. (4) Risiko bencana abrasi kategori tinggi
sebesar 19,4%;, Risiko bencana banjir rob kategori tinggi 16,41%. (5) Risiko multi
bencana abrasi dan banjir rob kategori tinggi.-16,41%.

Kata Kunci: Abrasi, Banjir Rob, Ancaman, Kerentanan, Kapasitas, Risiko

Bencana



RISK ASSESSMENT DISASTER OF ABRATION AND TIDAL FLOOD ON
BENGKALIS ISLAND

ADAM SETIAWAN
163410609

ABSTRACT

Bengkalis.dsland is one.of the islands loecated in the open ocean. The north
side of Bengkalis Island is facing directly to the Malacca Strait. This causes
Bengkalis Island to be vulnerable to abrasion and tidal flooding. Abrasion disasters
and tidal flooding are related, which are caused by ocean waves. The purpose of
this study was to identify the risk-of multi-cisaster abrasion and tidal flooding on
Bengkalis Island, using:quantitative descriptiver/methods using scoring and
weighting analysis techniques based on Perka BNPB No. 2 of 2012 and analysis
using Geographic Information System (GIS) applications to determine the area of
the area. . Based on the results of the study, it can be concluded that (1) the
percentage of village area with high category abrasion threat is 9.06% of the
research area, the high category tidal flood threat is 32.77%. (2) The low category
vulnerability Is 29.81%. (3) The capacity of the high category is 26.70%. (4) The
risk of abrasion in the high category is 19.4%, the risk of the tidal flood in the high
category is 16.41%. (5) The risk of multi-disaster abrasion and tidal flooding is
high category 16.41%.

Keywords: Abrasion, Tidal Flood, Hazard, Vulnerability, Capacity, Disaster Risk
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, bencana adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis. berdasarkan definisi tersebut maka dapat
diklasifikasikan menjadi 3, yaitu bencana alam, bencana non alam, dan bencana
alam akibat manusia.

Terjadinya bencana akan menimbulkan risiko yang akan berdampak bagi
kehidupan manusia. Menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 2 Tahunt2012 tentang Pedoman Umum™ Pengkajian Risiko
Bencana, risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana
pada suatu kawasan dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka,
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan
harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

Untuk menilai risiko yang ditimbulkan akibat bencana, maka perlu
diketahui terlebih dahulu ancaman, kerentanan, dan kapasitas. Menurut Peraturan
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana, kerentanan adalah suatu kondisi dari
suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan

ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana. Sedangkan kapasitas



adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan tindakan pengurangan
tingkat ancaman dan tingkat kerugian akibat bencana.

Bencana dapat menimbulkan dampak yang berbahaya bagi manusia.
Dampak bencana adalah akibat yang timbul dari kejadian bencana dapat berupa
korban jiwa, luka; pengungsian, kerusakan. pada infrastruktur/asset, lingkungan
ekosistem, harta benda, gangguan pada stabilitas sosial-ekonomi. Selain memiliki
dampak negatif, bencana juga mempunyadi-dampak positif, seperti tanah di sekitar
letusan gunung berapi akan semakin subur.

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (PP No.21 Tahun 2008). Penilaian risiko bencana
merupakan tahapan awal dalam mitigasi bencana. Mitigasi bencana bertujuan untuk
mengurangi risiko dan dampak bencana bagi masyarakat yang berada pada kawasan
rawan bencana (Sandhyavitri-et al, 2015).

Menurut UU Nomor 27 Tahun 2007 wilayah pesisir disebutkan sebagai
daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan
di darat dan laut. Wilayah pesisir dapat didefinisikan sebagai daerah pertemuan
daratan dan lautan, yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi secara fisik, sosial,
maupun ekonomi (Supriharyono, 2000). Wilayah pesisir merupakan daerah
pertemuan antara darat dan laut. Batas ke arah darat meliputi bagian daratan, baik
kering maupun terendam air yang masih mendapat pengaruh sifat-sifat laut (Marfai,
2015). Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa kawasan pesisir rentan terhadap

bencana.



Bencana Pesisir adalah kejadian karena peristiwa alam atau karena
perbuatan orang yang menimbulkan perubahan sifat fisik dan/atau hayati pesisir
dan mengakibatkan korban jiwa, harta, dan/atau kerusakan di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil (PP No.64 Tahun 2010). Adapun bencana yang dapat terjadi di
kawasan pesisir yaitu tsunamiy.banjir rob, abrasi dan akresi, perubahan muka air
laut, dan-dainnya.

Menurut UU No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, abrasi
adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang
bersifat merusak, yang dipicu oleh terganggu keseimbangan alam di daerah
tersebut. Abrasi disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor alam dan faktor manusia.
Faktor alam yang dapat menyebabkan terjadinya abrasi antara lain seperti pasang
surut air laut, angin di atas lautan, gelombang laut serta arus laut yang sifatnya
merusak. Ada beberapa perilaku manusia yang ikut menjadi penyebab terjadinya
abrasi pantai. Salah satunya, adanya ketidakseimbangan ekesistem laut dimana
terjadi eksploitasi-besar-besaran yang dilakukan oleh manusia terhadap kekayaan
sumber daya laut seperti ikan, terumbu karang dan biota lainnya.

Banjir rob adalah banjir yang yang terjadi baik akibat aliran langsung air
pasang dan/atau air balik dari saluran drainase akibat terhambat oleh air pasang
(Sandhyavitri et al, 2015). Banjir Pasang Air Laut (rob) adalah pola fluktuasi muka
air laut yang dipengaruhi oleh gaya tarik benda-benda angkasa, terutama oleh Bulan
dan Matahari terhadap massa (berat jenis) air laut di Bumi (Sunarto, 2003). Banjir
pasang air laut termasuk bencana banjir yang disebabkan oleh masuknya air laut ke

daratan sebagai akibat dari pasang air laut yang tinggi (Marfai, 2004).



Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang berada di garis
Khatulistiwa, dengan kekayaan alam yang begitu melimpah ruah dan
keanekaragaman budaya yang unik. Selain fakta keindahan alam dan
keanekaragaman budaya yang cantik, Indonesia juga memiliki potensi bencana
yang luar biasa yang bahkan disebut sebagai ring of fire. Hal.ini dikarenakan posisi
Indonesia yang berada di tiga patahan lempeng besar dunia, yaitu lempeng indo-
australia, Eurasia, dan lempeng, pacifi¢; akan,sangat berpotensi terjadinya gempa
bumi yang berpotensi tsunami (Sobirin, 2012). Faktor-faktor tersebut yang
membuat Indonesia sering terjadinya bencana alam.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari sekitar 17.504
pulau dengan panjang garis pantai kurang lebih 95.181 km (Kementrian Kelautan
dan Perikanan,2009). Salah satu pulau terluar di Indonesia adalah Pulau Bengkalis
yang terdapat di Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau

Kabupaten Bengkalis, merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di
Provinsi Riau yang berada di kawasan pesisir. Kabupaten Bengkalis terbagi atas 3
bagian utama, yaitu Pulau Rupat, Pulau Bengkalis, dan bagian yang berada di
daratan Pulau Sumatera. Pulau Bengkalis merupakan pulau yang berbatasan
langsung dengan laut lepas, yaitu selat Malaka. Posisinya yang berbatasan langsung
dengan laut lepas membuatnya sangat berpotensi terkena abrasi pantai. Secara
keseluruhan, rata-rata laju abrasi yang terjadi dalam kurun waktu 1988-2014 adalah
sebesar 59 ha/tahun. Pantai utara Bengkalis bagian barat merupakan pantai yang
mengalami abrasi paling parah, dengan laju abrasi sekitar 32.5 m/tahun (Sutikno,

2014).



Selain adanya abrasi, pulau Bengkalis juga terdampak bencana banjir rob.
banjir rob yang terjadi belakangan ini jauh lebih parah dari banjir yang terjadi
sebelumnya. Kawasan yang terkena dampak dari banjir rob mengakibatkan wilayah
tersebut terendam hingga ketinggian 80 cm. Sungai yang sebelumnya mampu
menampung air pasang, tetapi pada saat pasang.datang sudah.meluap ke permukaan
(RiauTerkini, 2010). Kawasan pulau-pulau kecil dan pesisir dengan tingkat
perlindungan hijau yang lemah, «dapat menjadi,ancaman dari pengaruh dinamika
angin dan lautan yang dapat menyebabkan angin putting beliung dan gelombang
tinggi bahkan banjir rob jika tata kelola pesisir belum dapat diterapkan sepenuhnya.
(RPIMD Kab. Bengkalis 2016-2021).

Bencana abrasi dan banjir rob mempunyai faktor penyebab yang sama, yaitu
arus/gelombang” laut. Faktor yang sama tersebut memungkinkan untuk
menganalisis risiko multi bencana.

Akibat laju abrasi dan, banjir rob yang meningkat di Pulau Bengkalis, maka
akan menimbulkan tekanan bagi penduduk di Pulau Bengkalis. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk meneliti nilai multi risiko bencana abrasi dan banjir rob di
Pulau Bengkalis. Dengan adanya penilaian risiko bencana ini maka diharapkan
penduduk Pulau Bengkalis dapat.mengantisipasi bencana abrasi dan banjir rob.
1.2 Rumusan Masalah

Pantai di pulau Bengkalis merupakan pantai yang sangat rawan mengalami
abrasi, karena berhadapan langsung dengan lautan yang terbuka. Kondisi tersebut
menyebabkan gelombang, arus dan pasang surut air laut yang terjadi akibat
bangkitan angin cukup besar yang potensial bisa menyebabkan abrasi. Selain

berpotensi mengalami abrasi, kawasan peisisr di pulau Bengkalis juga berpotensi
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terkena dampak banjir rob dikarenakan posisinya yang terletak di lautan lepas.
Untuk mengantisipasi terjadinya bencana tersebut maka diperlukannya penilaian
risiko bencana abrasi dan banjir rob di Pulau Bengkalis. Untuk memperoleh nilai

risiko bencana tersebut, maka perlu diketahui terlebih dahulu indeks ancaman,

1 r rob .; Bengkalis ?

1.3
ka tujuan yang

ingin dicapai 0 enelitian tugas akhir ini ac : asi risiko multi
bencana ab
1.4

1 ks ancaman banjir

2.

3.

4. Mengidentifikasi risiko bencana abrasi dan risiko banjir rob
5. Mengidentifikasi risiko multi bencana abrasi dan banjir rob
15  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari penelititan ini adalah :

1. Manfaat bagi instansi/pemerintahan
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Penelitian mengenai penilaian risiko bencana abrasi dan banjir rob di Pulau
Bengkalis diharapkan memberikan masukan dan pertimbangan kepada

pemerintah daerah atau instansi terkait di Kabupaten Bengkalis terkait

peningkatan kapasitas dan pengurangan kerentanan bencana.

n teori-teori

1.6
asan ini, maka

perlu adanya ﬁ; masalah di atas

kelurahan, dan Kecamatan Bengkalis terdiri atas 17 desa dan 3 kelurahan. Secara

geografis, Pulau Bengkalis berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Selat Malaka
Sebelah Selatan : Pulau Pedang
Sebelah Barat : Selat Malaka
Sebelah Timur : Kabupaten Bengkalis
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Berikut adalah desa dan kelurahan yang berada di kawasan pesisir Pulau Bengkalis

Tabel 1. 1 Wilayah Penelitian

No | Kecamatan Bantan

Kecamatan Bengkalis

1 | Desa Bantan Air

Desa Meskom

2 | Desa Bantan Sari

Desa Pangkalan Batang
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1.6.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang akan dibahas dalam penelitian penilaian risiko

bencana abrasi dan banjir rob di Pulau Bengkalis adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi. indeks ancaman abrasi di. Pulau Bengkalis dengan
melakukan pemetaan interpretasi visual menggunakan data dari citra landsat
time series tahun 2013, 2016, dan 2019. Indeks ancaman diperoleh setelah
mendapatkan data.perubahan garis pantai’berdasarkan citra landsat tersebut
menggunakan overlay GIS. Mengidentifikasi ancaman banjir rob di Pulau
Bengkalis dengan melakukan pemodelan menggunakan data DEM (Digital
Elevation Model) dan data pasang surut.

2. Mengidentifikasi indeks kerentanan abrasi dan indeks kerentanan banjir rob
di Pulau Bengkalis dengan menggunakan Perka BNPB No.12 dengan
modifikasi sebagai acuan. Kerentanan yang diteliti dalam penelitian ini
adalah kerentanan sosial dan, kerentanan_ekonomi. Adapun indikator yang
dinilai dalam kerentanan sosial yaitu kepadatan penduduk, rasio jenis
kelamin, rasio kemiskinan, rasio orang cacat, dan rasio kelompok umur.
Sementara itu indikator yang dinilai dalam Kkerentanan ekonomi yaitu
pendapatan penduduk yang diskoring dari kuesioner.

3. Mengidentifikasi indeks kapasitas bencana abrasi dan indeks kapasitas
banjir rob di Pulau Bengkalis dengan menggunakan kuisioner dan Perka
BNPB No.2 Tahun 2012 sebagai acuan.

4. Mengidentifikasi risiko bencana abrasi dan risiko bencana banjir rob setelah

memperoleh indeks ancaman, kerentanan, dan kapasitas bencana abrasi dan

11
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banjir rob di Pulau Bengkalis dengan menggunakan rumus yang telah

ditetapkan oleh BNPB.

. Mengidentifikasi risiko multi bencana abrasi dan banjir rob di Pulau

Bengkalis dengan melakukan overlay terhadap risiko abrasi dan risiko

banjir rob

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“

12



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Kerangka Penelitian

Latar Belakang

Wilayah pesisir merupakan daerah pertemuan antara darat dan laut. Batas ke arah
darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air yang masih
mendapat pengaruh sifat-sifat laut. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa kawasan
pesisir rentan terhadap bencana. Pulau Bengkalis merupakan pulau yang berbatasan
langsung dengan laut lepas, yaitu selat Malaka. Posisinya yang berbatasan langsung
dengan laut lepas. membuatnya sangat berpotensi terkena abrasi pantai. Selain
adanya abrasi a.ba 3 i

Indeks g Indeks
ancaman [ K : kapasitas
abrasi banjir rob
Risiko Bencana Abrasi Risiko Bencana Banjir Rob

A 4

Risiko multi-bencana
abrasi dan banjir rob

Gambar 1. 3 Kerangka Penelitian
Sumber : Hasil Analisis, 2020

13
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1.8  Sistematika Penulisan
Gambaran tentang sistematika penulisan yang digunakan dalam
penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini ang latar bela ahan, tujuan, manfaat

S Vet

: 3, pikir serta

dengan studi

jir rob, erosi

BABYV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menjelaskan hasil analisis penilaian risiko bencana abrasi dan
banjir rob di Pulau Bengkalis.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

dan saran untuk Pemerintah Kabupaten Bengkalis.

14



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

21 Bencana

Menurut Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam . dan/atau fakior; “nonalam: maupun  faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis. Bencana adalah keadaan yang menggangu
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang disebabkan oleh gejala alam atau
perbuatan manusia (Hidayati, 2005). Bencana merupakan gangguan atau kekacauan
pada pola norma kehidupan. Gangguan atau kekacauan biasanyaterjadi dengan cara
tiba-tiba dan tak disangka (Robert dan Roestam, 2009).

Dari beberapa definisi. di atas dapat disimpulkan bahwa bencana adalah
peristiwa yang disebabkan karena kondisi alam yang tidak seimbang (angin, tanah,
air maupun api) sehingga menyebabkan kerusakan, gangguan ekonomi, penurunan
kesehatan, penderitaan bahkan sampai dengan kematian,bencana tersebut sifatnya
mendadak, sangat cepat dan menimbulkan kepanikan masyarakat.

Jenis-jenis bencana menurut UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, yaitu:

a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah

longsor;

15
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b. Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
rangkaian peristiwa non alam antara lain berupa gagal teknologi,gagal
modernisasi. dan wabah penyakit;

c. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian

ut dan terpadu

ARG

engan observasi
peringatan dini,

(UU  24/2007).

g5 B ¢

2.2  Bencana Dalam Pandangan Isla

Dalam bahasa Arab, segala hal yang tidak disukai yang menimpa seseorang
disebut musibah. Kata ini diserap dalama bahasa Indonesia menjadi musibah yang
mempunyai dua makna: pertama, ‘kejadian (peristiwa) menyedihkan yang

menimpa’; kedua, ‘malapetaka’. Al-Qur’an juga menggunakan kata ini di antaranya

16
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untuk memaknai apa yang kita kenal sebagai bencana. Allah SWT. berfirman dalam

Q.S Ar-Rum[30]:41:

G Gamsn 28 G ol &y Al o) L8 Andl) ek

manusia, Q) ebah ‘. dari (akibat)
perbuatan

Berdasarkan & atas da ah anayang diturunkan
oleh Allah s t oleh manusia.
Allah menu yang benar

bumi dan alam

QQ yangmereka lakukan. Lalu Allah
menurunkan berbagai azab ‘ g ng kafir, sombong dan ingkar
pada Allah dan Rasul-Nya melihat berbagai peristiwa tersebut murni hanya sebagai
peristiwa alam yang terlepas dari kehendak dan sekenario Allah.

2.3 Risiko Bencana
Menurut Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012, risiko bencana

adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu kawasan dan

kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam,

17
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hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan
kegiatan masyarakat. Sedangkan menurut Bakornas PB (2006), dalam pengelolaan

bencana (disaster management), risiko bencana adalah interaksi antara kerentanan

daerah dengan ancaman bahaya yang ada. Tingkat kerentanan daerah dapat

menganalisis tingkat ancaman, tingkat kerugian, dan kapasitas daerah. Kajian risiko
bencana merupakan sebuah pendekatan untuk memperlihatkan potensi dampak
negatif yang mungkin timbul akibat suatu potensi bencana yang melanda. Potensi
dampak negatif yang timbul berdasarkan tingkat kerentanan dan kapasitas kawasan
tersebut. Potensi dampak negatif ini dilihat dari potensi jumlah jiwa yang terpapar,

kerugian harta benda, dan kerusakan lingkungan.

18



2.4.1 Ancaman

Ancaman atau dapat dikatakan bahaya diartikan sebagai suatu peristiwa,
fenomena, atau ativitas manusia secara fisik yang mempunyai potensi merusak
yang bisa mengakibatkan hilangnya nyawa atau cedera, kerusakan harta benda,
gangguan sosial-dan  ekonomi;..atau kerusakan  lingkungan (Pribadi, 2009).
Ancaman didefinisikan sebagal suatu kejadian atau peristiwa yang bisa
menimbulkan.bencana (UU No: 24" Tahun ,2007). Hazards atau dalam bahasa
Indonesia sering diartikan sebagai ancaman atau bahaya yaitu diartikan sebagai
fenomena atau kejadian alam atau ulah manusia yang dapat menimbulkan

kerusakan, kerugian dan/atau korban manusia (Maarif, 2012)

2.4.2 Kerentanan

Definisi kerentanan dibahas dalam beberapa peraturan diantaranya menurut
PP No 64 tahun 2010 tentang Mitigasi Bencana di Wilayah Pesisir dijelaskan bahwa
kerentanan adalah kondisi biologis, lingkungan,isasial, ekonomi, politik, budaya,
dan teknologi suatu masyarakat serta kondisi fisik geografis alam di suatu wilayah
untuk waktu tertentu yang mengurangi kemampuan suatu.masyarakat mencegah,
meredam, kesiapan, dan menanggapi dampak tertentu. Menurut Perka BNPB No.2
Tahun 2012, kerentanan adalah suatu kondisi-dari suatu komunitas atau masyarakat
yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman
bencana.

Permen LHK Nomor 33 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Aksi
Adaptasi Perubahan Iklim menyebutkan bahwa kerentanan didefinisikan sebagai
kecenderungan suatu sistem untuk mengalami dampak negatif yang meliputi

sensitifitas terhadap dampak negatif dan kurangnya kapasitas adaptasi untuk
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mengatasi dampak negatif yag timbul. Terakhir, dalam Permen LHK No 07 Tahun
2018 tentang Pedoman Kajian Kerentanan, Risiko, dan Dampak Perubahan Iklim
menyebutkan bahwa kerentanan adalah kecenderungan suatu sistem untuk

mengalami dampak negatif yang meliputi sensitifitas terhadap dampak negatif dan

pa daya tahan
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3. Kerentanan sosial

Kondisi sosial masyarakat juga mempengaruhi tingkat kerentanan terhadap
ancaman bahaya. Dari segi pendidikan, kekurangan pengetahuan tentang risiko
bahaya dan bencana akan mempertinggi tingkat kerentanan, demikian pula
tingkat kesehatan masyarakat yang rendah juga mengakibatkan rentan

menghadapi bahaya.
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4. Kerentanan lingkungan
Lingkungan hidup suatu masyarakat sangat mempengaruhi kerentanan.

Masyarakat yang tinggal di daerah yang kering dan sulit air akan selalu

terancam bahaya kekeringan. Penduduk yang tinggal di lereng bukit atau

melibatkan para pihak baik pemerintah, masyarakat maupun dunia usaha untuk
mengurangi dampak bencana, yaitu:
1. Regulasi pemerintah daerah yang mengatur tentang lembaga penanggulangan

bencana dan berbagai mekanisme penyelenggaraan penanggulangan bencana.
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2. Penyusunan perencanaan penanganan tanggap darurat bencana yang didasari
dengan kajian ilmiah dan mendalam tentang jenis bencana yang sedang
dihadapi dan berpotensi terjadi.

3. Membangun kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana berupa serangkaian

bencana melalui

relokasi pemukiman,

panggung, rehabilitasi mangrove dan

2.5  Rumus Dasar Penilaian Risiko Bencana

Rumus dasar umum untuk analisis risiko yang diusulkan dalam 'Pedoman
Umum Pengkajian Risiko Bencana yang telah disusun oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana Indonesia (Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun

2012) adalah sebagai berikut:
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R=—¢
Keterangan :
R : Risk : Risiko bencana
H : Hazard (Ancar

terjadi dengan

3

(kemungkinan) bencana tertentu cenderung
o %g\\\@i @.“
7
&

V
asilitas kritis,
o
d" tertentu akibat
o)
c 1
g ukan tindakan
sarkan Peraturan
Kepala BNPB

Tingkat
Kerentanan

Sumber : Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ancaman
dan kerentanan, serta lemahnya kapasitas, maka semakin besar pula risiko bencana
yang dihadapi, sebaliknya jika semakin rendah ancaman dan kerentanan, serta

semakin tingginya kapasitas, makan semakin kecil risiko bencana yang akan
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dihadapi. Dari rumus dan matriks diatas, maka dapat dilihat bahwa tingkat risiko

bencana sangat bergantung pada :

a.

b.

b.

Tingkat ancaman kawasan;

Tingkat kerentanan kawasan yang terancam;

Integrasi analisis probabilitas kejadian ancaman dari para ahli dengan kearifan
lokal masyarakat;

Kemampuan untuk menghitung potensi jiwa terpapar, kerugian harta benda,
dan kerusakan lingkungan;

Kemampuan unruk diterjemahkan menjadi kebijkan pengurangan risiko

bencana
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Adapun fungsi dari pengkajian risiko bencana adalah sebagai berikut :

a. Pada tatanan pemerintah, hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan
sebagai dasar untuk menyusun kebijakan penanggulangan bencana. Kebijakan
ini nantinya merupakan dasar bagi Penyusunan Penanggulangan Bencana yang
merupakan mekanisme untuk mengarusutamakan penanggulangan bencana
dalam rencana pembangunan.

b. Pada tatanan mitra pemerintah, hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan
sebagai dasar untuk melakukan aksi pendampingan maupun intervensi teknis
langsung ke komunitas terpapar untuk mengurangi . risiko bencana.
pendampingan dan intervensi para mitra harus dilaksanakan dengan
berkoordinasi dan terkoordinasi terlebin dahulu dengan program pemerintah
dalam penyelenggaran penanggulangan bencana.

c. Pada tatanan masyarakat umum, hasil dari pengkajian risiko bencana
digunakan sebagai salah-satu dasar untuk menyusun aksi praktis dalam rangka
kesiapsiagaan, seperti menyusun rencana dan evakuasi, pengambilan
keputusan daerah tempat tinggal dan sebagainya.

Masa berlaku kajian risiko bencana daerah adalah 5 tahun. Hal ini
disebabkan karena salah satu fungsi utama kajian ini adalah untuk menjadi dasar
penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana. seperti yang diketahui, masa
perencanaan penanggulangan adalah selama 5 tahun. Kajian risiko bencana dapat
ditinjau secara berkala setiap 2 tahun atau sewaktu waktu, apabila terjadi bencana
dan kondisi ekstrim yang membutuhkan revisi dari kajian yang telah ada.
Pengkajian risiko bencana dapat dilakukan oleh lembaga manapun, baik akademisi,

dunia usaha maupun LSM ataupun organisasi lainnya asal tetap dibawah tanggung
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jawab pemerintah dan pemerintah daerah dengan menggunakan metode yang telah
ditetapkan oleh BNPB.
2.7 Wilayah Pesisir

Wilayah pesisir merupakan daerah pertemuan antara darat dan laut. Batas
ke arah darat meliputi daratan-baik kering-maupun terendam air yang mesih
mendapat pengaruh sifat-sifat laut. Batas wilayah pesisir ke arah laut mencakup
bagian atau batas terluar pada.daerah paparan benua (Marfai et al, 2016). Sementara
itu menurut UU No. 27 Tahun 2007 wilayah pesisir disebutkan sebagai daerah
peralihan antara ekosistem darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat
dan laut.

Menurut Kepmen Kelautan dan Perikanan No. 10 Tahun 2002, sempadan
pantai didefinisikan sebagai daerah sepanjang pantai yang diperuntukkan bagi
pengamanan dan pelestarian pantai. Kawasan sempadan pantai memiliki fungsi
untuk mencegah terjadinya abrasi pantai. Selain.ituj; Kawasan sempadan pantai juga
berfungsi untuk melindungi pantai dari berbagai kegiatan yang dapat mengganggu
atau merusak fungsi dan kelestarian kawasan pantai. Berdasarkan Kepres No. 32
Tahun 1990 dan UU No. 27 Tahun 2007, batas perlindungan kawasan pantai ialah

sejauh 100 meter dari titik pasang.tertinggi ke-arah darat.

2.8 Bencana di Wilayah Pesisir

Secara fisik, pesisir adalah suatu kawasan yang sempit dan merupakan
kawasan peralihan atau pertemuan antara darat dan laut. Wilayah kepesisiran
didefinisikan sebagai wilayah pertemuan antara darat dan laut, ke arah darat
mencakup daerah yang masih terkena pengaruh percikan air laut atau pasang surut

air laut, sedangkan ke arah laut meliputi daerah paparan benua (continental shelf)
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(Sugandhy, 1996). Bencana di wilayah kepesisiran merupakan bencana yang timbul
baik disebabkan oleh peristiwa alam maupun perbuatan manusia Yyang
menimbulkan perubahan sifat fisik dan/atau hayati pesisir dan mengakibatkan
korban jiwa, harta, dan/atau kerusakan di wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil
(UU No 27 Tahun 2007). Bencana di wilayah kepesisiran diantaranya adalah
gelombang tsunami,kenaikan muka air laut, abrasi, banjir rob, dan intrusi air laut.
Bencana di wilayah kepesisiran, yang dibahas dalam laporan ini adalah abrasi dan
banjir rob.
2.8.1 Erosi Pantai/Abrasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 21 Tahun
2018 tentang Tata Cara Perhitungan Batas Sempadan_ Pantai, erosi adalah proses
perpindahan sedimen atau material pantai akibat gelombang (abrasi), angin, badai,
dan arus yang dapat menyebabkan perubahan garis pantai. Menurut UU No.24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,, abrasi adalah proses pengikisan
pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang bersifat merusak, yang dipicu
oleh terganggu keseimbangan alam di daerah tersebut. Menurut Muh.Aris, abrasi
juga disebut erosi pantai. Erosi pantai merupakan-hilangnya daratan di wilayah
pesisir. Penyebabnya adalah arus laut, gelembang, kondisi morfologi/litologi,
keberadaan vegetasi pantai, dan adanya aktivitas manusia yang bersifat merusak.

Menurut Fajar dalam V.Putri (2013) abrasi adalah proses pengikisan pantai
oleh tenaga gelombang laut dan arus laut dan yang bersifat merusak. Kerusakan
garis pantai akibat abrasi dipacu oleh terganggunya kesimbangan alam daerah
pantai tersebut. Menurut Setiyono (1996) Abrasi adalah proses pengikisan pantai

oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang bersifat merusak, biasa disebut juga
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erosi pantai. Sedangkan sedimentasi atau akresi adalah proses perkembangan gisik,
gosong atau bura ke arah laut melalui pengendapan sedimen yang dibawa oleh
hanyutan litoral.

Menurut Hang Tuah dalam jurnal karya Ferli Fajri (2012), Abrasi pantai

Sedangkan
durnya garis
pantai yang re ap a pemaupun dilaut.
erta fenomena
tingginya g pak terjadinya

abrasi atau e

sebagainya.
2.8.1.1 Faktor Penyebab Abrasi

Seperti yang sudah di singgung sebelumnya dalam pengertian abrasi, bahwa
abrasi disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor alam dan faktor manusia. Berikut

masing-masing penjelasannya:
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A. Faktor Alam
Faktor alam yang dapat menyebabkan terjadinya abrasi antara lain seperti
pasang surut air laut, angin di atas lautan, gelombang laut serta arus laut yang

sifatnya merusak. Tentunya faktor alam yang menyebabkan abrasi ini tidak dapat
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sedimen (source) lebih kecil dari kehilangan sedimen (sink)
2) Subsidence (penurunan muka tanah)
3) Adanya sink didaerah lepas pantai
4) Perubahan iklim gelombang
5) Hilangnya perlindungan pantai (bakau, terumbu karang, sand dune)

6) Naiknya arus air
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B. Faktor Manusia

Ada beberapa perilaku manusia yang ikut menjadi penyebab terjadinya
abrasi pantai. Salah satunya adanya ketidakseimbangan ekosistem laut dimana
terjadi eksploitasi besar-besaran yang dilakukan oleh manusia terhadap kekayaan
sumber daya laut seperti ikan; terumbu karang.dan biota lainnya. Sehingga apabila
terjadi arus atau gelombang besar maka akan langsung mengarah ke pantai yang
dapat menimbulkan abrasi.

Selain itu, pemanasan global juga menjadi salah satu pemicu abrasi pantai
misalnya seperti aktivitas kendaraan bermotor atau dari pabrik-pabrik industri serta
pembakaran hutan. Asap asap yang menghasilkan zat karbon dioksida tersebut akan
menghalangi keluarnya panas matahari yang dipantulkan oleh bumi.

Akibatnya panas tersebut akan terperangkap di lapisan atmosfer yang dapat
menyebabkan suhu di bumi meningkat. Apabila ada kenaikan suhu di bumi, maka
es di Kutub akan mencair danpermukaan air laut akan mengalami peningkatan yang
dapat mempengaruhi wilayah pantai yang rendah. Kegiatan penambangan pasir
yang dilakukan oleh manusia secara besar-besaran juga menjadi faktor penyebab
abrasi pantai. Hal itu berpengaruh secara langsung terhadap kecepatan dan arah air
laut saat menghantam daerah pantai.  Karena jika tidak membawa pasir maka
kekuatan untuk menghantam pantai semakin besar.
2.8.1.2 Dampak Abrasi

Faktor-faktor abrasi akan memberikan dampak abrasi bagi pesisir pantai.
Hal inilah yang diakibatkan oleh abrasi antara lain:

1) Penyusutan lebar pantai sehingga menyempitnya lahan bagi penduduk yang

tinggal di pinggir pantai secara terus menerus. Dampak abrasi yang bisa kita
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lihat secara langsung vyaitu ialah terjadinya penyusutan area pantai.
Hantaman ombak dan arus laut yang terjadi secara terus menerus
mengakibatkan bebatuan dan tanah terpisah secara perlahan dari daratan.

2) Rusaknya infrastruktur di sepanjang pantai, misalnya tiang listrik, jalan,

3) ; 3 pulnya ikan-

seperti semula akan tana . : oleh air atau ombak
laut. Damp a aka I an - enca asyarakat seperti

nelayan akan terganggu. Jika dampak i ak ¢ d i akan berakibat

Pohon bakau (mangrove) adalah jenis pepohonan yang akarnya bisa
menjulur ke dalam air pantai. Biasanya pohon bakau ditanam sejajar garis
pantai untuk sekaligus membatasi daerah air dengan daerah pantai yang

berpasir.

31



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2) Membuat tanggul sederhana.
Jika terjadi dipantai tanpa permukiman dapat diantisipasi dengan membuat

tanggul sederhana dengan karung berisi pasir dan ditempatkan disepanjang

pantai yang diterjang ombak

3)
terumbu
PR smneise iy
‘.1 --‘ ; jik osistem’ s umbu karang
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2.8.2 Banjir Rob

Banjir rob adalah kejadian/fenomena alam dimana air laut masuk ke wilayah
daratan, pada waktu permukaan air laut mengalami pasang. Intrusi air laut tersebut
dapat melalui sungai, saluran drainase atau aliran bawah tanah (Wahyudi, 2007).
Pasang surut terjadi ketika gelombang yang terbentuk di tengah laut akibat gravitasi
bulan dan matahari, terinferensi ketika mencapai daerah pantai. Hal tersebut

menyebabkan terjadinya kenaikan dramatis dari air laut atau yang disebut air
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pasang. Air pasang ini masuk ke dalam daerah-daerah pesisir yang memiliki elevasi
muka tanah lebih rendah atau sama dengan elevasi air laut pasang rata-rata (Mean
Sea Level/MSL) dan daerah yang menjadi muara sungai sehingga terjadi
penggenangan oleh pasang air laut atau yang sering disebut sebagai banjir rob.
Banjir pasang atau banjir_rob terjadi karena naiknya permukaan air laut
sampai _batas kritis melebihi ketinggian lahan daerah pesisir (Marfai dan King,
2007). Banjir rob telah menimbulkanh 'banyak. kerugian dan kerusakan pada
permukiman dan infrastruktur serta mengancam keselamatan manusia yang tinggal
di kawasan pesisir dan merupakan ancaman serius yang dihadapi kawasan pesisir

di seluruh dunia(Ward et al, 2010).

2.9  Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sebuah sistem berbasis komputer
yang memiliki inerja mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data
dari suatu obyek yang ada di, bumi (Ekadinata, 2018). Sistem-Informasi Geografis
(SIG) juga memiliki definisi berupa suatu sistem berbasis komputer yang dapat
digunakan untuk menyimpan, mengelola dan menganalisis, serta mencari data yang
berkaitan dengan geografis pada lima tahun terakhir. SIG memiliki beberapa manfaat
diantaranya adalah memberikan kemudahan kepada para pengguna dalam hal
pengambilan keputusan, khususnya berkaitan dengan data spasial (Wibowo, Kanedi,
& Jumadi, 2015).

Sedangkan menurut (Prahasta, 2002), Sistem Informasi Geografis (SIG)
memiliki definisi suatu sistem informasi berbasis komputen yang berfungsi dalam hal
pengolahan data secara geografis. Sedangkan pengertian dari SIG secara umum ialah
suatu komponen gabungan dari tiga komponen dasar yang berupa perangkat lunak

(software) yang bekerja untuk mengintegrasikan berbagai data yang masuk, perangkat
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keras (hardware) yang dapat berupa komputer dan pengguna software yang merupakan
orang yang bertugas mengoperasikan, mengolah, ataupun menganalisa data (Alfiani,
2019). Kemajuan teknologi terutama padapenginderaan jauh dan Sistem Informasi
Geografis, memberikan beberapa manfaat untuk mendapatkan beberapa informasi
tentang permukaan bumi seperti tutupan lahan. Salahsatunyaadalah data penginderaan
jauh dapat.memberikan informasi yang cepat dan data yang multiseri (Nugraha, 2016).
2.10 Penelitian Terdahulu

Review penelitian terdahulu digunakan sebagai'bahan perbandingan, dan
juga pedoman untuk peneliti dalam menyusun penelitiannya. review ini juga
bertujuan untuk menilai keaslian penelitian yang topiknya hampir sama ataupun
variabel penelitian, teknik anasisi dan metode yang digunakan hampir sama.

Penelitian Lestari, et al (2018) berjudul “Kajian Risiko Bencana Pesisir
(Studi Kasus Kelurahan Banten dan Kelurahan Sawah Luhur, Kecamatan Kasamen,
Kota Serang, Banten; Desa Purworejo, Desa Morodemak, Desa Surodadi, dan Desa
Timbulsloko, Kabupaten Demak,” Jawa-Tengah)”, bertujuan mengidentifikasi
potensi bahaya/hazard di lokasi kajian, mengidentifikasi tingkat kerentanan,
mengidentifikasi kemampuan masyarakat dalam mempertahankan diri ketika
menghadapi bencana, membuat rekomendasi prioritas pengelolaan risiko bencana
terpadu (IRM). Metode penelitian yang digunakan adalah analisis risiko bencana
berdasarkan Perka BNPB No.2 Tahun 2012. Adapun hasil yang diperoleh yaitu
risiko bencana tinggi di wilayah penelitian yaitu bencana banjir rob dan erosi pantai.

Penelitian Khasyir (2016) berjudul “Penilaian Risiko Bencana Tanah
Longsor Desa Wanadri Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara”, bertujuan
mengetahui ancaman, kerentanan, dan kapasitas bencana tanah longsor di Desa

Wanadri; dan menganalisis tingkat risiko bencana tanah longsor di Desa Wanadri.
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Metode penelitian yang digunakan adalah analisis risiko bencana berdasarkan Perka
BNPB No.2 Tahun 2012. Adapun hasil yang diperoleh Desa Wanadri memiliki
ancaman bencana tanah longsor pada tingkat sedang sampai tinggi. Tingkat
ancaman sedang seluas 76,81 Ha dengan jumlah penduduk 175 jiwa yang terancam
dan tingkat ancaman tinggi memiliki jumlah penduduk 4.568jiwa terancam dengan
luas 551,7 Ha.

Penelitian Azmiyati dan-Poetnomo{204 9) berjudul “Penilaian Risiko Multi
Bencana di Jakarta Indonesia”, bertujuan menganalisis tingkat risiko multi bencana
(banjir, kenaikan permukaan laut, angin kencang, dan penurunan tanah) di Jakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis risiko bencana berdasarkan Perka
BNPB No.2 Tahun 2012 dan overlay GIS. Kerentanan dalam penelitian ini
berdasarkan pada bangunan, data penggunaan lahan, kepadatan populasi, dan
GDRB (Gross Domestik Regional Bruto). Setiap kerentanan akan di overlay
menjadi multi-kerentanan. Adapun hasil yang diperoleh dari-penelitian ini adalah
risiko bencana tinggi berada di wilayah utara dan barat Jakarta, sedangkan risiko
bencana rendah berada di wilayah timur dan selatan Jakarta.

Penelitian Saputra (2015) berjudul “Analisis Risiko Bencana Tanah
Longsor di Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng” bertujuan untuk
mengetahui tingkat ancaman, tingkat kerentanan dan tingkat kapasitas bencana
tanah longsor di Kecamatan Sukasada. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
merumuskan strategi pengurangan risiko bencana tanah longsor di Kecamatan
Sukasada. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis risiko bencana
berdasarkan Perka BNPB No.2 Tahun 2012. Tingkat ancaman diperoleh dengan

menumpangtindihkan peta potensi gerakan tanah dengan kemiringan lereng.
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Tingkat Kerentanan diperoleh dengan menumpangtindihkan kerentanan fisik,
kerentanan sosial, kerentanan ekonomi dan kerentanan lingkungan. Tingkat
Kapasitas diperoleh dengan melakukan diskusi kelompok terfokus dengan instansi

terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data pri iambil adalah._dat ecamatan Sukasada.

“NH‘\“ .’@ iperoleh dari

Perencanaan Pe ) I8 : ] pun hasil yang
diperoleh at ri +' ana e d 3-; atan Sukasada

tergolong sedang sampai tinggi. Dae e "'_ : edang seluas 2.032

hektar dan tingka
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Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

No

Judul Penelitian

Peneliti

Tujuan Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil

Kajian
Pesisir

Purworejo,
Morodemak
dan  Desa
Kabupaten
Tengah)

gelolaan
terpadu

Analisis Risiko
Bencana
Berdasarkan
Perka BNPB No,
2 Tahun 2012

Kelurahan Banten memiliki tingkat
risiko yang tinggi terhadap ancaman
rob, erosi pantai dan kekurangan
sumber air bersih, serta memiliki
tingkat risiko yang sedang terhadap
ancaman banjir. Sementara itu,
kelurahan Sawah Luhur memiliki
tingkat risiko yang sedang terhadap
banjir rob, erosi pantai, dan
kekurangan sumber air bersih, serta
memiliki tingkat risiko yang rendah
terhadap ancaman banjir.

Desa Purworejo memiliki risiko
tinggi terhadap ancaman rob dan erosi
pantai , risiko sedang terhadap
ancaman kesulitan air bersih, dan
risiko rendah terhadap ancaman
banjir. Risiko bencana di desa
Morodemak tidak jauh berbeda
dengan desa Purwerojo. Morodemak
memiliki risiko tinggi pada rob dan
erosi  pantai. Risiko  bencana
selanjutnya di Desa surodadi. Desa ini
merupakan desa yang memiliki risiko
relatif lebih rendah dari ketiga desa
kajian di Kabupaten Demak lainnya.
Namun demikian, desa ini juga masih
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No

Judul Penelitian Peneliti Tujuan Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil

memiliki risiko tinggi terhadap rob
dan erosi pantai. Sama halnya dengan
ketiga ~ desa  lainnya, Desa
Timbulsloko memiliki risiko tinggi
pada rob dan erosi pantai. Tingkat
risiko didesa ini relatif lebih tinggi
dibandingkan desa lainnya.

Analisis Risiko

3. Perlu disusunnya PRB  dan
diintegrasikan kedalam RPJM dan
RKP serta RTRW daerah

Desa Wanadri memiliki ancaman

bencana tanah longsor pada tingkat
sedang sampai tinggi. Tingkat ancaman

Bencana sedang seluas 76,81 Ha dengan jumlah
2 Berdasarkan .
penduduk 175 jiwa yang terancam dan
Perka BNPB No. | . K L liki iumlah
2 Tahun 2012 tingkat ancaman tinggi memiliki jumlal
penduduk 4.568 jiwa terancam dengan
luas 551,7 Ha.
tingkat | Overlay Peta dan
S bencana | Analisis Risiko | Risiko bencana tinggi berada di wilayah
Penilaian 2
3 | Bencana Bencana utara dan barat Jakarta, sgdar_\gkan r|_5|ko
Indonesia Berdasarkan bencana rendah berada di wilauah timur
Perka BNPB No. | dan selatan Jakarta
2 Tahun 2012
Analisis  Ri Analisis Risiko _
tingkat Bencana 1. Tingkat ancaman bencana tanah
Tanah Longs .
4 ana tanah Berdasarkan longsor di Kecamatan Sukadasa
Sukasada, Perka BNPB No bernilai tinaai
Buleleng . ernilai tinggi

2 Tahun 2012
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No

Judul Penelitian

Peneliti

Tujuan Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil

Sumber: Hasil Ana

‘\\\\\\\

%

Mengetahui tingkat
kerentanan bencana tanah
longsor

Mengetahui tingkat

kapasitas bencana tanah

strategi
risiko

. Tingkat kerentanan bencana tanah

longsor bernilai tinggi

. Kapasitas bencana di Kecamatan

Sukadasa bernilai rendah

. Tingkat risiko bencana tanah

longsor di Kecamatan Sukadasa
tergolong sedang sampai tinggi.
Strategi yang dapat digunakan
adalah dengan mitigasi struktural
dan mitigasi non struktural
dengan melibatkan para ahli
khususnya di bidang teknik sipil




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif atau penelitian terapan
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian
Pada saat dilaksanakannya penelitian, diperlukan beberapa alat dan bahan
yang menunjang kelancaran penelitian. Alat dan bahan yang digunakan pada

penelitian ini yaitu:
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1. Alat
a. Kamera digital/smartphone digunakan untuk mendokumentasikan data
hasil pengamatan.

b. Komputer/laptop digunakan untuk mengolah data citra dan analisi SIG

3.4 is Data &

Dalam pembuatan pen ‘1 Q ‘

Wn

observasi, wawancara, kuesioner/angket. Sampel informan diambil dengan

1. Data Primer yaitu data langsung di lapangan melalui
memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalah secara
mendalam tentang objek penelitian dan dapat dipercaya sebagai sumber data
yang mantap (Sutopo dalam Demartoto, 2002). Kuesioner merupakan data
primer yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh tingkat

kapasitas masyarakat terhadap bencana abrasi dan banjir rob.
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2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber lain secara tidak
langsung. Data sekunder berupa data yang sudah tersedia yang biasanya
berupa dokumen atau data-data yang dibukukan sehingga seorang peneliti

tinggal mencari dan mengumpulkannya. Data tersebut didapatkan di Badan

hasan studi
an diperoleh
pjek penelitian.
35
a yang dapat
digunakan ole 2ne ~ eperti  pencatatan

peristiwap : al atau keterangan-keterz atau Kkarakteristik-

maka teknik ya Gﬂ'$0
W S

Kuesioner adalah teknik

a. Kuesioner ““

data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau penyataan kepada orang lain yang
dijadikan responden untuk dijawabnya. Kuisioner disebarkan kepada
masyarakat terkhususnya yang bertempat tinggal di kawasan pesisir di Pulau

Bengkalis. Kuisioner digunakan untuk menentukan indeks kapasitas dan indeks

kerentanan ekonomi.
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b. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mangamati dan mencatat informasi secara sistematik gejala-gejala yang terjadi.

Teknik ini dimana penulis secara langsung turun kelapangan atau lokasi

penelitian ini adalah penduduk pesisir Pulau Bengkalis dengan jumlah penduduk
tahun 2019 adalah 41,176 jiwa (Kecamatan Bantan dan Kecamatan Bengkalis

dalam Angka 2020) dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

Kecamatan Bantan Kecamatan Bengkalis
No Kelurahan/Desa I Kelurahan/Desa T

Penduduk Penduduk

1 | Desa Bantan Air 1821 | Desa Meskom 1748

2 | Desa Bantan Sari 1046 | Desa Pangkalan Batang 2458

3 | Desa Bantan Timur 1455 | Desa Prapat Tunggal 1097

4 | Desa Deluk 1258 | Desa Sebauk 1237

5 | Desa Jangkang 2102 | Desa Sekodi 1642

6 | Desa Kembung Luar 2048 | Desa Senderak 1477

7 | Desa Mentayan 1099 | Desa Simpang Ayam 1131

8 | Desa Muntai Barat 847 | Desa Teluk Latak 2388

9 | Desa Muntai 1686 | Desa \Wonosari 8127
10 | Desa Pambang Baru 1430
11 | Desa Pambang Pesisir 1279
12 | Desa Selat Baru 3856
13 | Desa Teluk Pambang 1054
14 | Desa Teluk Papal 2018
15 | Desa Teluk Lancar 1874

Jumlah 24873 21305

Total 46178

Sumber : Kecamatan Bantan dan Kecamatan Bengkalis dalam Angka 2020
3.6.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016)."'Sampel yang diambil_dari populasi harus benar-benar
bersifat representatif (mewakili). Teknik sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling yang akan
digunakan dalam penelitian™ ini adalah purposive sampling. Metode ini
menggunakan kriteria yang telah dipilih- oleh peneliti dalam memilih sampel.
Kriteria yang diinginkan dalam penelitian ini adalah :
a. Penduduk usia produktif dengan rentang usia 15-65 tahun.
b. Penduduk yang telah bermukim selama lebih dari 5 tahun
c. Penduduk yang telah memiliki penghasilan
Berdasarkan tabel populasi dapat dilihat bahwa desa dengan jumlah penduduk

terendah yaitu Desa Muntai Barat sebanyak 847 jiwa dan desa dengan jumlah
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penduduk tertinggi yaitu Desa Wonosari sebanyak 8127 jiwa. Untuk menentukan
sampel, maka desa-desa di pesisir Pulau Bengkalis dibagi menjadi 3 kelas, dengan
klasifikasi sebagai berikut :

a. Kelas| : 847 — 3273 jiwa

10 sampel

b. Kelas Il 5700 jiwa

c. K 7 =

ai berikut :
\5\\\\‘?{5 . “Z i

No J

gkalis

i Sampel

748 10

= 3 b
46| 10 | Pa 458 | 10

1097 10

4wyl WU o

4 | De 1237 10

5 | Des Mo 1642 | 10

Jang fop-=
Desa

6 | Kemb 1477 10
Luar - il

Desa
7 Mentayan 1131 10

Desa
8 | Muntai 847
Barat
Desa Desa
9 Muntali 1686 10 Wonosari 8127 20
Desa
10 | Pambang 1430 10
Baru
Desa
11 | Pambang 1279 10
Pesisir

12 Desa Selat 3856 15
Baru

Desa Teluk

Pambang

Desa Teluk

L atak 2388 10

13 1054 10
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Kecamatan Bantan Kecamatan Bengkalis
No | Kelurahan Jumlah Sampel Kelurahan Jumlah Sampel
/Desa Penduduk P /Desa Penduduk P
14 Desa Teluk 2018 10
Papal
15 Desa Teluk 1874 10
Lancar
Jumlah 24873 155 21305 100
: 255
55 sampel

pengelompokan,
sistematisasi, ena memiliki nilai

sosial, akade : niah. JAna juga ika S ai sebuah proses

3.8  Tahapan Penelitian

3.8.1 PraLapangan

Tahapan penelitian pra lapangan ini ialah tahapan yang dilakukan sebelum
turun langsung kelapangan. Dalam tahapan pra lapangan ada beberapa yang harus
dipersiapkan yaitu:

a) Persiapan data yang dibutuhkan dalam penelitian
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Dalam melakukan pengerjaan laporan penelitian maka ada tahapan-tahapan
tertentu yang harus dilakukan demi  menyempurnakan pengerjaan dan
menyempurnakan data yang akan diperoleh agar menjadi lebih akurat dan

valid. Beberapa tahapan atau persiapan awal yang dilakukan diantaranya

adalah :

Studi literatur yaitu merupakan pengambilan data-data pendukung pengerjaan
awal sebelum melakukan survei atau observasi di lapangan secara langsung.
Data studi literatur merupakan data yang berisi tentang kebencanaan dan
penilaian risiko bencana. Studi literatur diperoleh dari buku, jurnal, dan

penelitian lain yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
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c) Pemodelan bencana abrasi dan banjir rob
Pemodelan bencana abrasi dan banjir rob digunakan untuk memperoleh indeks

ancaman bencana. Pemodelan ini dilakukan dengan teknik overlay pada

aplikasi GIS.

wawancara dengan instans kait dan masyarakat
I—F'r : I: Y-

e

Indeks ancaman abrasi diperoleh dengan melakukan pemetaan interpretasi
visual menggunakan citra landsat tahun 2013, 2016, dan 2019. Perubahan garis
pantai akan terlihat setelah dilakukan teknik overlay terhadap citra tersebut. Adapun
parameter yang digunakan dalam indeks ancaman abrasi yaitu bentuk garis pantai,
luas daerah terabrasi, dan laju mundur garis pantai. Parameter ancaman abrasi dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. 3 Indeks Ancaman Bencana Abrasi

Parameter Bobot Kelas
(%) Rendah Sedang Tinggi
Bentuk Garis Pantai 40 Berteluk Bﬁﬁﬁlgk Lurus
Luas Daerah Terabrasi 2013-2016 10
Luas Daerah Terabrasi 2016-2019 10 <10 Ha 10-20 Ha >20 Ha

>100 m
Sumber: Pe
ah adalah 10,
sedang 20, ( . Sete : . r nasing parameter,
maka rumus untuk m s indeks kerentans 2 h.sebagai berikut :

Keterangan nilai indeks:

e Rendah =10-16,6

e Sedang =16,7-233

e Tinggi =234-30

Sedangkan teknik analisis pemodelan spasial bahaya banjir rob dapat
diketahui dengan mengolah data Raster Digital Elevation Model (DEM). Data DEM

adalah suatu data berbentuk raster yang mengandung informasi nilai digital berupa
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informasi letak (koordinat X dan Y) dan ketinggian lokasi diatas permukaan bumi,
berdasarkan informasi ketinggian didapat pada data DEM yang telah diolah maka
akan dibuat simulasi kenaikan muka air laut dengan skenario ketinggian 100 cm.

sehingga menghasilkan peta ketinggian banjir rob dengan scenario ketinggian 100

Tinggi

>50 Ha

terdiri dari rasio jenis kelamin (20%), dan rasio kelompok umur (20%). Berikut ini
adalah tabel indeks kerentanan sosial abrasi:

Tabel 3. 5 Indeks Kerentanan Sosial Abrasi dan Banjir Rob

Kelas
(0)
Parameter Bobot (%) Rendah Sedang Tinggi
<250 250-500 >500
Kepadatan Penduduk 60 jiwakm2 | jiwalkm2 | jiwa/km?
Rasio Jenis Kelamin(%) 20 0 00 0
Rasio kelompok Umur 20 <20% 20-40% >40%

Sumber : Perka BNPB No 2 Tahun 2012 dengan modifikasi
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Berdasarkan tabel diatas, penentuan skor untuk kelas rendah adalah 10,
sedang 20, dan tinggi 30. Setelah memperoleh nilai skor masing-masing parameter,

maka rumus untuk memperoleh indeks kerentanan sosial adalah sebagai berikut :

Kerentanan Sosial
= (0.6 kepadatan penduduk) + (0.2 xxasio jenis kelamin) + (0.2
ompok umur)

N \ )
2 Tt Yy, -
.‘-
o

2.3 )

Indi 1C an € dalah rata-rata
pendapatan  pe jip roleh ds i K ngkategorian kelas
pendapatan kategori rendah

dengan nilai sedang dengan

nilai skor 20, da ) 000 i d’ an nilai skor 30.
7'

Parameter konvers 1 ONC 1at pada tabel di berikut :

Banjir Rob

Parameter Kelas
Sedang Tinggi
Pendapatan penduduk 2-3,5 Juta <2 Juta

Sumber : Perka BNPB No 2 Tahun 2012

Setelah memperoleh rata-rata dari skor pendapatan penduduk, maka
penentuan kelas indeks ditentukan sebagai berikut:

e Rendah =10-16,6

e Sedang =16,7-233

e Tinggi =234-30
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Indeks kerentanan diperoleh setelah mendapatkan hasil indeks kerentanan
sosial dan ekonomi. Adapun rumus dari Perka BNPB No.2 Tahun 2012 dengan
modifikasi adalah sebagai berikut:

Indeks Kerentanan = (0.6 = skor kerentanan sosial) + (0.4 * skor kerentanan ekonomi)

enentuan kelas indeks

sarkan tingkat

esioner. Indikator

. Pengurangan faktor risiko dasar

e. Pembangunan kesiapsagaan pada seluruh lini
Setiap indikator terdapat 5 pertanyaan yang akan diisi oleh responden.
Setiap pertanyaan memiliki nilai skor 1,2. Sehingga nilai skor maksimal yang dapat
diperoleh dalam kuesioner kapasitas dalam penelitian ini adalah 30. Pengkategorian

indeks kapasitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. 7 Indeks Kapasitas Abrasi dan Banjir Rob

Kelas Indeks

Parameter S0 (20) Rendah Sedang Tinggi

Aturan dan
Kelembagaan
Penanggulangan
Bencana

Peringatan Dini dan

Skor >20

deks ancaman,

risiko bencana

R

H

V = Kerentanan

C = Kapasitas

Setelah memperoleh nilai risiko, penentuan tingkat risiko dapat diperoleh
setelah memperoleh interval dari batas ambang atas dan batas ambang bawah. Nilai
batas ambang atas dikurangi dengan nilai batas ambang bawah kemudian dibagi

menjadi 3, dengan kategori tingkat rendah, sedang, dan tinggi.
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3.8.3.5 Penilaian Risiko Multi Bencana Abrasi dan Banjir Rob
Penilaian risiko multi bencana diperoleh dengan melakukan penjumlahan
dari pembobotan nilai risiko bencana abrasi dan pembobotan nilai risiko bencana

banjir rob dengan rumus sebagai berikut:

Risiko Multi Benca ilai R /A ilai Risiko Banjir Rob)

an yang dimuat

dalam tabel aga > ' peneliti da e elitian. Adapun tabel
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Tabel 3. 8 Desain Survei

1 vdwnyo(]

i

No Variabel Data Yang Dibutuhkan Sumber Data Cara Pengambilan Analisis Hasil
Data
- Peta Tingkat
1 Indeks Ancaman Abrasi dan - Data DEM - DEMNAS Data Sekunder Deskriptif kuantitatif | ':‘;Zaﬂﬁnlg ?ra&
Indeks Ancaman Banjir Rob - Citra Landsat - USGS dan Overlay GIS grat
Ancaman Banjir
Rob
Kerentanan Sosial
Kabupaten Bengkalis . o .
2 | Indeks Kerentan Data Sekunder Deskriptif kuantitatif | Peta Tingkat
dan Overlay GIS Kerentanan
Instansi . Deskriptif kuantitatif | Peta Tingkat
8 | Indeks Kap Kuesioner dan Overlay GIS Kapasitas
- Peta Tingkat
, |- Nilai Risike Deskriptif kuantitatif | E;f;k%ﬁgbkr:ts'
- Nilai Risika dan Overlay GIS Risiko Banjir
Rob
Peta Tingkat
5 Nilai Risiko M Deskriptif kuantitatif | Risiko Multi-
Abrasi dan Ba dan Overlay GIS Bencana Abrasi

AN disay yejepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1  Letak Geografis dan Administrasi Kabupaten Bengkalis

Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu kabupaten yang berada di

Bathin Solapan, Kecamatan Bengkalis, Kecamatan Bukit Batu, Kecamatan
Mandau, Kecamatan Rupat, Kecamatan Rupat Utara, Kecamatan Talang Muandau,
Kecamatan Siak Kecil dan Kecamatan Pinggir. Adapun wilayah penelitian ini yaitu
di Pulau Bengkalis meliputi Kecamatan Bantan dan Kecamatan Bengkalis.
Wilayah Kabupaten Bengkalis merupakan wilayah dengan jenis dataran

rendah dengan rata- rata Ketinggian antara 2-6,1 meter diatas Permukaan Laut dan
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Wilayah Kabupaten Bengkalis sebagian besar Merupakan tanah organosol, yaitu
jenis tanah yang banyak mengandung bahan organik. Kabupaten Bengkalis
beriklim tropis sangat dipengaruhi sifat iklimlaut dengan temperature berkisar 26°-
32°C dan kelembaban 85 persen.Musim hujan berlangsung antara Bulan September
hingga Januari dengan curah hujan rata-rata berkisar antara,900-1.500 mm/tahun
dengan jumlah hujan kurang dari 110 hari per tahun.Sedangkan musim Kemarau
terjadi antara bulan Februari hingga Agustus.Selain itu,Kabupaten Bengkalis juga
mengenal empat musim-angin yaitu angin Utara, Timur, Barat dan'angin Selatan.
4.2 Asal Usul Bengkalis

Asal mula terbentuknya nama Bengkalis berawal dari kedatangan Tuan
Bujang alias Raja Kecil bergelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah beserta pembantu
dan pengikutnya pada tahun 1722 di kepulauan Bengkalis.-Diambil dari kata
Mengkal yang berarti sedih atau sebak dan Kalis yang berarti tabah, sabar dan tahan
ujian. Raja Kecil mengungkapkan kepada pembantu dan pengikutnya "Mengkal
rasanya hati ini karena tidak diakui sebagai Sultan yang memerintah negeri, namun
tidak mengapalah, kita masih kalis dalam menerima keadaan ini" ketika ingin
merebut tahta kerajaan.Johar. Sehingga menjadi buah bicara penduduk bahwa
baginda sedang Mengkal tapi masih. Kalis, akhirnya ucapan itu menjadi perkataan
"oh baginda sedang Mengkalis". Dari sinilah timbul perkataan Mengkalis dan lama
kelamaan perkataan ini berubah menjadi "Bengkalis".

Kabupaten Bengkalis dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam Lingkungan
Daerah Propinsi Sumatera Tengah dengan luas wilayah 30.646,843 Km2 dan pada

awal pembentukannya, Kabupaten Bengkalis terdiri dari 19 kecamatan.
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Selanjutnya dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 16 tahun 1999 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat 11 Dumai dan Undang - Undang Nomor

53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan

Hulu, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten

Tahun 20C

Kecamatan

Nomor 1

Kecamatan

\%\%\a\\\‘?‘

=

4.3
“ eberapa desa yang
'6 camatan Bengkalis.
dari Kecamatan Bantan dan Bengkalis yang menjadi wilayah

penelitian, sehingga total desa yang termasuk ke dalam wilayah penelitian adalah

24 desa. Berikut rincian wilayah penelitian menurut luasnya:
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Tabel 4. 1 Wilayah Penelitian Menurut Luasan

No Kecamatan Bantan Kecamatan Bengkalis
Desa Luas (Km?) Desa Luas (Km?)
1 | Bantan Air 17,01 | Meskom 6,05
2 | Bantan Sari 11,96 | Pangkalan Batang 34,05
3 | Bantan Timur 19,27 | Prapat Tunggal 5,565
4 | Deluk 6,82 | Sebauk 14,20
5 | Jangkang 14,77 | Sekodi 29,10
6 | Kem ar a 15,32
7 ) i 19,29
8 12,23
9 ol L 29,51
10 RS PEA g o
11 iSO i
12| S
13| T
14 | Te )
15| Te
I 165,28
= = 415,73
Sumber : ! - >y
Ber tab s dap: at bah a yang menjadi
wilayah peneliti ca , antan Sari, Bantan
Timur, Delu M , Pambang Baru,

Pambang Pesi
9 desa di Kecam

Sebauk, Sekodi, Se

4.3.1 Kependudukan

Ke r L
EK& B R

nelit

eluk Papal; serta

ng, Prapat Tunggal,

an Wonosari.

Jumlah Penduduk di wilayah penelitian Kecamatan Bantan adalah sebanyak

25.681 jiwa, sedangkan jumlah penduduk pada wilayah penelitian di Kecamatan

Bengkalis adalah sebanyak 22.654 jiwa. Berikut adalah tabel kependudukan pada

wilayah penelitian:
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Tabel 4. 2 Kependudukan Wilayah Penelitian

No Desa Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk
Kecamatan Bantan

1 | Bantan Air 1821 107,04

2 | Bantan Sari 1081 90,37

3 | Bantan Timur 1511 78,40

4 | Deluk 1311 192,23

5 | Jangkang 2264 153,28

6 | Kembu 54,08

7| M 1 102,81

8 266,98

9 51,94

10 [P 2 94,35
11 | Pa Sir 409,81
12 | Sel 199,44
13 | Tel 46,48
14 | Teluk Pa 57,78
15 | Teluk Pa 251,38

1 | Mes = i 1864 308,31

2 | Pang - 2607 76,56

3 | Prap I -, Jl ' 1209 217,94

4 | Seba == EqLiaps 91,10

5 | Seko ] 59,00

6 | Sende | 98,08

7 | Simpa 60,30

8 | Teluk A 201,65

9 | Wonos - 299,18
Sumber : Kecama engan Analisis, 2021
Berdasar b at di lat Baru merupakan

desa dengan pendud e an di Kecamatan Bantan
yaitu sebanyak 3.947 jiwa, se jumlah penduduk paling sedikit

terdapat di Desa Muntai Barat sebanyak 889 jiwa. Desa Wonosari merupakan desa
dengan penduduk terbanyak pada wilayah penelitian di Kecamatan Bengkalis yaitu
sebanyak 8.830 jiwa, sedangkan Desa Simpang Ayam merupakan desa dengan
jumlah penduduk paling sedikit yaitu 1.163 jiwa. Desa dengan kepadatan penduduk
tertinggi di Kecamatan Bantan terdapat di Desa Pambang Pesisir dengan kepadatan

409,81 jiwa/Km? sedangkan desa dengan kepadatan penduduk terendah di
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Kecamatan Bantan terdapat di Desa Teluk Lancar dengan kepadatan 46,48
jiwa/Km?,
4.3.2 Persebaran Sarana Pendidikan Pada Wilayah Penelitian

Sarana pendidikan pada wilayah di Kecamatan Bantan terdiri atas 23

Tabel 4.

N SN

i A LAY

O N |g|R~lW|N|F|O

pendidikan tersebar secara merata di setiap desa. Sarana pendidikan di Kecamatan
Bengkalis terdiri atas 15 SD/Sederajat, 6 SMP/Sederajat, 2 SMA/Sederajat, dan 1
Perguruan Tinggi. Berikut tabel persebaran sarana di Kecamatan Bengkalis :

Tabel 4. 4 Persebaran Sarana Pendidikan Wilayah Penelitian Kecamatan Bengkalis

No | Desa/Kelurahan | SD/Sederajat | SMP/Sederajat | SMA/Sederajat Pe_lr_gi]:g;ian
1 | Meskom 1 1 - -
Pangkalan
2 Batang . i i i
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Perguruan

61

No | Desa/Kelurahan | SD/Sederajat | SMP/Sederajat | SMA/Sederajat Tinggi

3 | Prapat Tunggal 1 - -
4 | Sebauk 1 1 -
5 | Sekodi 2 1 - -
6 | Senderak - - -
7 | Simpang Ayam 1 - 1
8 | Teluk Latak 4 1 -
9 | Wonosari 4 3 -

< 64 1




BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Indeks Ancaman Abrasi

Tingkat bahaya bencana abrasi adalah prakiraan jumlah tanah yang hilang
dalam jumlah maksimum yang-akan terjadi-pada suatu lahan, bila pengelolaan
tanaman dan tindakan konservasi tanah tidak mengalami perubahan. Untuk
mengetahui tingkat bahaya bencana abrast dapat.dianalisis dengan menggunakan
informasi perubahan garis pantai dengan menggunakan data historis dari foto udara.

Analisis perubahan garis pantai ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi
software Arcgis 10.8 dengan data yang digunakan untuk melihat perubahan garis
pantai berupa Data Landsat OLI (Operational Land Imager) dengan kurun waktu
yang berbeda-beda setiap tahunnya yang bisa digunakan untuk menganalisis dan
memonitoring perubahan garis pantai. Hal ini sangat membantu dalam
menyediakan informasi. tentang kawasan mana ‘saja.yang mengalami dampak
abrasi. Dalam analisis ini teknik yang digunakan berupa teknik tumpang tindih
(overlay) antar daratan pantai pada kurun waktu yang berbeda-beda. Dengan
menggunakan metode tersebut maka dapat dilihat perubahan garis pantai dalam
satuan ha/tahun.

Identifikasi analisis perubahan garis pantai dilakukan di sepanjang wilayah
pesisir Pulau Bengkalis terutama pada wilayahnya yang langsung berhadapan
dengan lautan terbuka. Data landsat yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Landsat-8 OLI yang terdiri atas 3 (tiga) tahun pencatatan yaitu tahun 2013, tahun
2016, dan tahun 2019, serta tahun 2021 sebagai pembeda . Pemilihan data tersebut

didasarkan atas ketersediaan data dan kualitas data satelit yang tidak memiliki
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masalah seperti wilayah yang tertutup awan dan kabut. Spesifikasi data satelit yang
digunakan pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. 1 Spesifikasi Jenis Data Satelit yang Digunakan

Penga-lr;abr}rann Data Satelit Jenis Sensor Resolusi Satelit
15-04-2013 Landsat 8 OLI/TIRS 30 meter
06-03-2016 Landsat 8 OLI/TIRS 30 meter
11-02-2019 Landsat 8 OLI/TIRS 30 meter
16-02-2021 Landsat 8 OLI/TIRS 30 meter

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Analisis dan interpretasi data Landsat untuk pemetaan perubahan garis
pantai terdiri-atas pemotongan citra (Cropping Image), pemulihan-citra, penajaman
citra (image enhancement), koreksi geometrik, digitasi, dan tumpang tindih
(overlay). Pemotongan citra dilakukan untuk mengambil fokus area penelitian
dengan pertim-bangan untuk menghemat penyimpanan dalam laptop. Pemulihan
citra dilakukan untuk memperbaiki. kualitas citra satelit yang kurang bagi akibat
gangguan seperti citra yang tertutup awan.

Penajaman citra merupakan: penggabungan band-band yang dibutuhkan
untuk mempertegas antara batas darat dan air sehingga akan mempermudah proses
digitasi garis pantal. Koreksi geometrik pada citra Landsat merupakan upaya
memperbaiki kesalahan“perekaman secara geometrik agar citra yang dihasilkan
mempunyai sistem koordinat dan‘skala yang seragam, dan dilakukan dengan cara
translasi, rotasi, atau pergeseran skala. terkoreksi geometriknya sehingga tidak
perlu dil-akukan koreksi geometrik lagi.

Sedangkan digitasi peta dilakukan untuk penggambaran garis batas antara
darat dan air yang merupakan posisi garis pantai untuk tiap-tiap tahun data satelit
yang dipilih. Dengan melakukan tumpang tindih antara garis pantai pada tahun

yang dipilih maka didapatkan areal wilayah yang terkena abrasi.
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Berdasarkan tingkat bahaya bencana abrasi di Pulau Bengkalis dengan
melihat perubahan garis pantainya, maka diketahui bahwa tingkat bahaya bencana
di Pulau tersebut dibagi atas 2 tingkat yaitu tingkat bahaya sedang dengan bentuk

garis pantai lurus berteluk, dan tingkat bahaya tinggi dengan bentuk garis pantai

aris Pantai

U N = Nilai
No )ES % : 1 ategc ot | Indeks
£ ' ‘ (Hy)
~
1 L | 12
2 1 i | 12
3 ) Lual 0,4 12
4 arat 0,4 12
5 2 0,4 12
6 0,4 12
7 0,4 8
8 0,4 8
9 0,4 8
10 | Mentayan 0,4 8
11 | Muntai 0,4 8
12 | Pambang Pesisir 20 0,4 8
13 | Selat Baru 20 0,4 8
14 | Teluk Pambang 20 0,4 8
15 | Teluk Papal 20 0,4 8
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 30 0,4 12
2 | Pangkalan Batang 30 0,4 12
3 | Prapat Tunggal 30 0,4 12
4 | Sebauk Lurus Tinggi 30 0,4 12
5 | Senderak 30 0,4 12
6 | Teluk Latak 30 0,4 12
7 | Wonosari 30 0,4 12
8 | Sekodi Lurus Sedang 20 0,4 8
9 | Simpang Ayam Berteluk 20 0,4 8

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Hasil analisis yang telah dilakukan bahwa selama hasil pengamatan untuk
melihat wilayah yang terkena abrasi didapat gambaran bentuk garis pantai di
Kecamatan Bantan (Desa Bantan Air, Bantan Sari, Bantan Timur, Mentayan,

Muntai, Pambang Pesisir, Selat Baru, Teluk Pambang, dan Teluk Papal) dan

garis lurus

a pada kelas

Kecamata itnya 1 g Luar, Muntai
Barat, Pam u, dan Teluk n an lis tepatnya di
desa Mesko
dan Wonose ang berarti rentan
sekali terke pantai di Pulau
Bengkalis d dan gambar 5.3

berikut.
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Berdasarkan hasil digitasi citra di Pulau Bengkalis pada tahun 2013, tahun
2016, tahun 2019, dan tahun 2021 didapatkan hasil bahwa garis pantai yang ter-

bentuk setiap 3 tahun terus berubah, hal tersebut terjadi akibat adanya lekukan-

jang pantai di Pulau

!m%\“ .&oo ahui  dengan

selanjutnya ake an skor h.terabrasi <10 Ha
diberikan s erabrasi 10-20
Ha diberika 1S terabrasi >20

g-masing desa

deks ancaman.

Berikut luas dalam tabel 5.3
Berikut
Tabel 5. 3 Lu 3-2016 di Pulau
Nilai
No Indeks
(H2)
2013-2016
Kecamatan Bantan
1 | Bantan Air 1.97 | Rendah 10 0,1 1
2 | Bantan Sari 1.35 | Rendah 10 0,1 1
3 | Bantan Timur 2.76 | Rendah 10 0,1 1
4 | Deluk 13.73 | Sedang 20 0,1 2
5 | Jangkang 13.58 | Sedang 20 0,1 2
6 | Kembung Luar 6.53 | Rendah 10 0,1 1
7 | Mentayan 0.14 | Rendah 10 0,1 1
8 | Muntai 5.20 | Rendah 10 0,1 1
9 | Muntai Barat 6.59 | Rendah 10 0,1 1
10 | Pambang Baru 2.72 | Rendah 10 0,1 1
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Luas
Daerah Nilai
No Desa Terabrasi | Kategori Skor Bobot Indeks
(Ha) (H2)
2013-2016
11 | Pambang Pesisir 3.18 | Rendah 10 0,1 1
12 | Selat Baru 0.33 | Rendah 10 0,1 1
13 | Teluk Lancar 16.71 | Sedang 20 0,1 2
14 | Teluk Pambang 4.57 | Rendah 10 0,1 1
15 | Teluk Papal 5.78 | Rendah 10 0,1 1
Kecamatan Bengkalis

1 | Meskom 2.35 | Rendah 10 0,1 1

2 | Pangkalan Batang 9.70 ), (Rendah 10 0,1 1

3 | Prapat Tunggal 382.10 | Tinggi 30 0,1 3

4 | Sebauk 1.18 | Rendah 10 0,1 1

5 | Sekodi 12.08 | Sedang 20 0,1 2

6 | Senderak 19.72 | Sedang 20 0,1 2

7 | Simpang Ayam 44.23 Tinggi 30 0,1 3

8 | Teluk Latak 21.35 | Sedang 20 0,1 1

9 | Wonosari 21.28 | Sedang 20 0,1 1

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa pada tahun 2013-2016
diketahui di Kecamatan Bantan terdapat 3 desa kategori ancaman sedang dengan
nilai 2 yaitu, Desa Teluk Lancar dengan luas terdampak abrasi sebesar 16.71 ha,
kemudian Desa Deluk dengan luas wilayahterdampak 13.73 ha, dan Desa Jangkang
dengan luas wilayah terdampak sebesar 13.58 ha. Sementara pada Kecamatan
Bengkalis terdapat 2 desa yang termasuk kedalam kategori ancaman tinggi dengan
skor 3 yaitu, Desa Simpang Ayam dengan luas terdampak abrasi sebesar 44.23 ha
dan Desa Prapat Tunggal dengan luas terkena dampak abrasi sebesar 32.10 ha.
Untuk mengetahui sebaran spasial wilayah yang terkena bencana abrasi selama
tahun 2013-2016 di Pulau Bengkalis dan tingkat ancaman tiap desa berdasarkan
luas daerah terabrasi pada tahun 2013-2016 dapat dilihat pada gambar 5.4 dan

gambar 5.5 berikut:
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Adapun perubahan garis pantai di Pulau Bengkalis sepanjang tahun 2013-
2016 mengalami bentuk garis yang berubah, hal ini dapat dilihat dengan adanya
bentuk garis pantai yang bertambah lekukannya ke luar garis pantai dan garis pantai
yang mengalami kemunduran dari garis pantai pada tahun yang mana hal ini
disebabkan oleh_adanya proses.abrasi dan akresi di tiap garis pantai yang ada.
Pengukuran laju mundur garis pantai di Pulau Bengkalis selama tahun 2013-2016
dil-akukan dengan menggunakan’ tools-measure yang diolah menggunakan
software Arcgis 10.8, untuk menghitung rata-rata laju mundur garis pantai dari
tahun ke tahun pada desa-desa yang mengalami abrasi maka dilakukan pengukuran
laju mundur garis pantai dengan membagi wilayah terkena abrasi menjadi 10
segmen pada daerah yang mengalami abrasi yang kemudian dihitung laju mundur
garis pantainya. Setelah - memperoleh rata-rata laju mundur garis pantai, dilakukan
skoring dan pengkategorian. Desa dengan rata-rata laju mundur garis pantai <50 m
diberikan skor 20 dengan kategori rendah, desa dengan rata-rata laju mundur garis
pantai 50-100 m diberikan skor 20 dengan kategori sedang, dan desa dengan rata-
rata laju mundur garis pantai >50 m diberikan skor 30 dengan kategori tinggi. Untuk
melihat seberapa jauh perubahan garis pantai yang mengalami kemunduran akibat

proses abrasi dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut:

Tabel 5. 4 Rata-Rata Laju Mundur Garis Pantai Yang Terkena Abrasi Tahun 2013-

2016
Rata-Rata Laju Nilai
No Desa MundL_Jr Garis Kategori Skor | Bobot | Indeks
Pantai Tahun (Ha)
2013-2016 (m)
Kecamatan Bantan
1 | Bantan Air 18 Rendah 10 0,1 1
2 | Bantan Sari 18.9 Rendah 10 0,1 1
3 | Bantan Timur 22.5 Rendah 10 0,1 1
4 | Deluk 10.9 Rendah 10 0,1 1
5 | Jangkang 31.1 Rendah 10 0,1 1
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Rata-Rata Laju _

Mundur Garis . MEL
No Desa Pantai Tahun Kategori | Skor | Bobot | Indeks

2013-2016 (m) (Hs)
6 | Kembung Luar 32.6 Rendah 10 0,1 1
7 | Mentayan 3.5 Rendah 10 0,1 1
8 | Muntai 18.3 Rendah 10 0,1 1
9 | Muntai Barat 22 Renda 10 0,1 1
10 | Pambang Bar 15.4 10 0,1 1
11 | Pamban 0,1 1
12 | Se ! 1 1
13 ik 1
14 1T 6 1 1
15 | Te 6. 1 1

is
1 Mes 0,1 1
2 | Pangkal 0,1 1
3 Prap 0,1 2
4 Seba a 0,1 1
5 | Seko \ - — 0,1 1
6 | Send : = a7 = 01| 1
7 | Simp  — D 0,1 2
8 Teluk —t | R 0,1 1
9 Wonosari — o - 0 0,1 1
Sumber; Hasil isis,

Berd abel 5. oahwa 2 desa dengan
kategori anca i QNB’PI‘ -rata laju mundur
abrasi 58.8 m e undur abrasi 72,5

& L]
m. Berikut merup dur garis pantai yang
terkena abrasi pada tahu 0 at pada gambar berikut.
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Measure n

A+ 5 o- v w

Line measurement Planar)
Segmant: 43036326 Metars
Length: £3,035225 Maters

Gambar 5. 6 Hasil Pengukuran Laju Mundur Garis Pantai Tahun 2013-2016
Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Pada tahun 2016-2019 luas wilayah yang terabrasi mengalami

peningkatan

perubahan garis pantai yang menyebabkan wilayah daratan di Pulau Bengkalis

semakin berkurang akibat aktivitas abrasi yang ditimbulkan. Setelah memperoleh

data luas daerah terabrasi, selanjutnya akan dilakukan skoring. Desa dengan luas

2

indeks anc z S dé : yang disajikan
dalam tabel ﬁ ‘
g 5 2019 di Pulau
4 r
’ b -
Nilai
No ' Indeks
g (Ha)
4
1 1
2 a 1
3 | Bantan Ti 1
4 | Deluk 0,1 2
5 | Jangkang 0,1 1
6 | Kembung Luar 0,1 1
7 | Mentayan 0,1 1
8 | Muntai 20 0,1 2
9 | Muntai Barat 20 0,1 2
10 | Pambang Baru 0.06 | Rendah 10 0,1 1
11 | Pambang Pesisir 0.36 | Rendah 10 0,1 1
12 | Selat Baru 10.94 | Sedang 20 0,1 2
13 | Teluk Lancar 0.59 | Rendah 10 0,1 1
14 | Teluk Pambang 1.66 | Rendah 10 0,1 1
15 | Teluk Papal 3.23 | Rendah 10 0,1 1
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 5.01 | Rendah 10 0,1 1
2 | Pangkalan Batang 31.31 | Tinggi 30 0,1 3
3 | Prapat Tunggal 37.61 | Tinggi 30 0,1 3
4 | Sebauk 8.82 | Rendah 10 0,1 1
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Luas
Daerah Nilai
No Desa Terabrasi | Kategori Skor Bobot Indeks
(Ha) (Ha)
2016-2019
5 | Sekodi 15.76 | Sedang 20 0,1 2
6 | Senderak 11.40 | Sedang 20 0,1 2
7 | Simpang Ayam 42.67 | Tinggi 30 0,1 3
8 | Teluk Latak 4.95 | Rendah 10 0,1 1
9 | Wonosari 3.12 | Rendah 10 0,1 1

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel 5.8 dapat diketahui bahwa pada tahun 2016-2019 terdapat
3 desa yang termasuk kedalam kategori ancaman tinggi dengan nilai 3, yaitu Desa
Pangkalan Batang dengan luas daerah terabrasi sebesar 31,31 ha, Desa Prapat
Tunggal dengan luas daerah terabrasi sebesar 37,61 ha, dan Desa Simpang Ayam
dengan luas daerah terabrasi sebesar 42,67 ha. Pada Kecamatan Bengkalis terdapat
2 desa dengan kategori ancaman sedang, yaitu Desa Sekodi dengan luas daerah
terabrasi sebesar 15,76 ha dan Desa Senderak dengan luas daerah terabrasi sebesar
11,40 ha.

Sementara itu pada Kecamatan Bantan terdapat 4 desa dengan kategori
ancaman sedang, yaitu Desa Deluk dengan luas daerah terabrasi sebesar 16,34 ha,
Desa Muntai dengan luas daerah terabrasi sebesar 10,58 ha, Desa Muntai Barat
dengan luas daerah terabrasi sebesar 12,57 h, dan Desa Selat Baru dengan luas
daerah terabrasi sebesar 10,94 ha, Sedangkan 11 desa di Kecamatan Bantan dan 4
desa di Kecamatan Bengkalis berada di kategori rendah. Untuk mengetahui sebaran
spasial wilayah yang terkena bencana abrasi selama tahun 2016-2019 di Pulau
Bengkalis dan tingkat ancaman berdasarkan luas daerah terabrasi pada tahun 2016-

2019 dapat dilihat pada gambar 5.8 dan gambar 5.9 berikut:
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Selanjutnya perubahan garis pantai di Pulau Bengkalis sepanjang tahun
2016-2019 juga mengalami bentuk garis yang berubah dengan dilihat adanya
bentuk garis pantai yang bertambah lekukannya ke luar garis pantai dan garis pantai

yang mengalami kemunduran dari garis pantai selama tahun 2016-2019 yang mana

mundur garis pa oerike : Untuk melihat

seberapa ja

O
(D
>
QD
=
o
2

o
=
(@]
wn
D
w

abrasi dapa

Tabel 5. 6 Ré

+«+ e

Nilai
No Q Bobot | Indeks
/, (H9
V4
1 | Bantan Air ./ 0,1 1
2 | Bantan Sari 10 0,1 1
3 | Bantan Timur 10 0,1 1
4 | Deluk 20 0,1 2
5 | Jangkang 10 0,1 1
6 | Kembung Luar . 10 0,1 1
7 | Mentayan 37.7 Rendah 10 0,1 1
8 | Muntai 44 4 Rendah 10 0,1 1
9 | Muntai Barat 475 Rendah 10 0,1 1
10 | Pambang Baru 5.3 Rendah 10 0,1 1
11 | Pambang Pesisir 9.7 Rendah 10 0,1 1
12 | Selat Baru 28.5 Rendah 10 0,1 1
13 | Teluk Lancar 21.7 Rendah 10 0,1 1
14 | Teluk Pambang 21.3 Rendah 10 0,1 1
15 | Teluk Papal 19 Rendah 10 0,1 1
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom | 211] Rendah | 10| 01| 1
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Rata-Rata Laju .

Mundur Garis . Nilai
No Desa Pantai Tahun Kategori | Skor | Bobot | Indeks

2016-2019 (m) (Hs)
2 | Pangkalan Batang 65.9 Sedang 20 0,1 2
3 | Prapat Tunggal 118.5 Tinggi 30 0,1 3
4 | Sebauk 51.2 Sedang 20 0,1 2
5 | Sekodi 3 1
6 | Senderak 2
7 3
8 1
9 1

terkena abrasi pada tahun 2016-2019 g dapat dilihat pada gambar 5.10 berikut.
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Gambar 5. 11 Peta Tingkat Ancaman Laju Mundur Garis Pantai Tahun 2016-2019
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Sementara pada tahun 2019-2021 akan mengalami peningkatan perubahan
garis pantai yang menyebabkan wilayah daratan di Pulau Bengkalis semakin berku-
rang akibat aktivitas abrasi yang ditimbulkan. Setelah memperoleh data luas daerah

terabrasi, selanjutnya akan dilakukan skoring. Desa dengan luas daerah terabrasi

<10 Ha diberikan.s luas daerah terabrasi
10-20 s terabrasi
>20 Ha asing desa
kemudian | ﬂ eks ancaman.
Berikut lu tabel berikut:
Tabel 5. 7 2019-2021 di Pulau
Nilai
No Indeks
(He)
1 | Bantan 0,1 1
2 | Bantan ¢ 0,1 2
3 | Bantan 0,1 1
4 | Deluk 0,1 1
5 | Jangkang 0,1 1
6 | Kembung Lu 0,1 1
7 | Mentayan 0,1 1
8 | Muntai 0,1 1
9 | Muntai Barat 0,1 2
10 | Pambang Baru 10 0,1 1
11 | Pambang Pesisir 20 0,1 2
12 | Selat Baru 3,99 | Rendah 10 0,1 1
13 | Teluk Lancar 59.86 | Tinggi 30 0,1 3
14 | Teluk Pambang 15.73 | Sedang 20 0,1 2
15 | Teluk Papal 11.97 | Sedang 20 0,1 2
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 0.65 | Rendah 10 0,1 1
2 | Pangkalan Batang 16.09 | Sedang 20 0,1 2
3 | Prapat Tunggal 9.93 | Rendah 10 0,1 1
4 | Sebauk 4.43 | Rendah 10 0,1 1
5 | Sekodi 53.1 | Tinggi 30 0,1 3
6 | Senderak 5.13 | Rendah 10 0,1 1
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Luas
Daerah Nilai
No Desa Terabrasi | Kategori Skor Bobot Indeks
(Ha) (He)
2019-2021
7 | Simpang Ayam 36.08 | Tinggi 30 0,1 3
8 | Teluk Latak 4.99 | Rendah 10 0,1 1
9 | Wonosari 15,75 | Sedang 20 0,1 2

pada tahun 2019-2021 dapat dilihatf
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par 5.12 dan gambar 5.13 berikut:
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Selanjutnya perubahan garis pantai di Pulau Bengkalis sepanjang tahun
2019-2021 mengalami bentuk garis yang berubah dengan dilihat adanya bentuk
garis pantai yang bertambah lekukannya ke luar garis pantai dan garis pantai yang

mengalami kemunduran dari garis pantai selama tahun 2019-2021 yang mana hal

mundur garis pa oerike : Untuk melihat

seberapa ja

O
(D
>
QD
oy
o
=

o]
=
o
(92}
(1%
w

abrasi dapa

Tabel 5. 8 Ré

+«+ e
(:)_,i

Nilai
No Q Bobot | Indeks
" (H7)
V4
1 | Bantan Air 0,1 1
2 | Bantan Sari 20 0,1 2
3 | Bantan Timur 10 0,1 1
4 | Deluk 10 0,1 1
5 | Jangkang 10 0,1 1
6 | Kembung Luar . Sedang 20 0,1 2
7 | Mentayan 41.3 Rendah 10 0,1 1
8 | Muntai 36.2 Rendah 10 0,1 1
9 | Muntai Barat 24.7 Rendah 10 0,1 1
10 | Pambang Baru 48.6 Rendah 10 0,1 1
11 | Pambang Pesisir 43.8 Rendah 10 0,1 1
12 | Selat Baru 26.5 Rendah 10 0,1 1
13 | Teluk Lancar 77 Sedang 20 0,1 2
14 | Teluk Pambang 41.3 Rendah 10 0,1 1
15 | Teluk Papal 41.8 Rendah 10 0,1 1
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom | 141 Rendah | 10] 01] 1
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Rata-Rata Laju _
No Desa Mundur Garis Kategori Skor | Bobot Irl:lt;lealls
Pantai Tahun 9 (Hy)
2019-2021 (m) 7
2 | Pangkalan Batang 42.3 Rendah 10 0,1 1
3 | Prapat Tunggal 64.1 Sedang 20 0,1 2
4 Sebauk 41.3 Rendah 10 0,1 1
5 Sekodi 0,1 2
6 Senderak 2
7 2
8 1
9 2
Sumber:
2019-2021
yaitu Desa
Kembung
Lancar den

Berikut merupakan beberapa hasi gukuran laju mundur garis pantai yang

terkena abrasi pada tahun 2016-2019 yang dapat dilihat pada gambar 5.14 berikut.
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| Measure
wid | zw| x~ |

/| line measurement (Planar)
Segment: 37,48398% Meters
Length: 37,483983 Meters
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Setelah memperoleh nilai indeks dari bentuk garis pantai, luas daerah
terabrasi (2013-2016, 2016-2019, dan 2019-2021), dan rata-rata laju mundur garis
pantai (2013-2016, 2016-2019, dan 2019-2021) maka nilai indeks ancaman abrasi

dapat dihitung dengan melakukan penjumlahan dari masing-masing indeks

tersebut. Nilai inde pada tabel berikut:

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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Tabel 5. 9 Indeks Ancaman Abrasi di Pulau Bengkalis

No | Desa | Hi | Ho | Hs | Hs | Hs | He | H7 | Indeks Ancaman Abrasi (H Abrasi) | Kategori Ancaman
Kecamatan Bantan
1 | Bantan Air 12 1 1 1 1 1 1 18 Sedang
2 | Bantan Sari 12 1 1 1 1 2 2 20 Sedang
3 | Bantan Timur 12 1 1 1 1 1 1 18 Sedang
4 | Deluk 12 2 1 2 2 1 1 21 Sedang
5 | Jangkang 2 1 1 1 19 Sedang
6 | Kembung Luar 2 19 Sedang
7 | Mentayan 1 14 Rendah
8 | Muntai 15 Rendah
9 | Muntai 1 16 Rendah
10 | Pamban " AaGITAS ISt 2 14 Rendah
11 | Pambang Pesisi N il 7/ 15 Rendah
12 | Selat Baru 8 15 Rendah
13 | Teluk Lan 18 Sedang
14 | Teluk Pam ! 15 Rendah
15 | Teluk Papal 15 Rendah
engkalis
1 | Meskom i - 18 Sedang
2 | Pangkalan 1 s § 23 e 22 Sedang
3 | Prapat Tung - 2 = 26 Tinggi
4 | Sebauk 1 =k <4 W 19 Sedang
5 | Sekodi 2 =g i 23 Sedang
6 | Senderak 22 Sedang
7 | Simpang Ay 28 Tinggi
8 | Teluk Latak 14 Rendah
9 | Wonosari 16 Rendah

Sumber: Hasil Analisis, il
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Berdasarkan tabel 5.9 dapat diketahui bahwa terdapat desa dengan kategori
ancaman abrasi tinggi di Kecamatan Bantan tepatnya di Desa Prapat Tunggal
dengan nilai indeks 26 dan Desa Simpang Ayam dengan nilai indeks 28. Sementara

itu desa dengan nilai indeks terendah yaitu 14 terdapat di Desa Mentayan, Desa

yaitu Desa Bantan Air, [ _' N < 1 Bants Desa Deluk, Desa
Jangkang, Desa Kemb 53 . angkan desa dengan

kategori sedang : ali e Desa Pangkalan
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Tabel 5. 10 Luas Wilayah dan Persentase Ancaman Abrasi Terhadap Luas Wilayah Penelitian

. Luas Desa Persentase Terhadap Wilayah Persentase Luas Total Terhada
A e NEEER] (Km?) Luas Total (Km) Penelitianp / Wilayah Penelitian i
Kecamatan Bantan
1 | Mentayan 10,85 2,81
2 | Muntai 6,54 1,69
3 | Muntai Barat 17,11 4,42
4 | Pambang Baru 15,88 411
5 | Pambang Pesisir g 3 2 0,82 25,85
6 | Selat Baru 5,12
7 | Teluk Pam : 4,74
8 | Teluk P 2,15
9 | Bantan Al . 4,40
10 | Bantan Sa < 3,09
11 | Bantan Ti \\"NE' ’ 7 R{q 4,98
12 | Deluk ‘bS ‘fS 1,76 38,90
13 | Jangkang 3,82
14 | Kembung L 10,12
15 | Teluk Lanca 10,73
gkalis
1 | Teluk Latak 3,16
2 | Wonosari & B = 51 7,63 10,79
3 | Meskom ol 6,05 1,56
4 | Pangkalan Bal el o 34,05 8,80
5 | Sebauk e i -] An2s 3,67 25,52
6 | Sekodi R AIEDE: 7,52
7 | Senderak ] 3,96
8 | Prapat Tunggal ! 1,43
9 | Simpang Ayal > | 7,63 9,06
Sumber: Hasil Analisis
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Berdasarkan tabel 5.10 dapat dilihat bahwa total luas desa-desa dengan
tingkat ancaman bencana abrasi kategori rendah di Kecamatan Bantan sebesar
99,99 Km? dengan persentase terhadap luas wilayah penelitian 25,85%. Adapun

luas total desa-desa dengan tingkat ancaman bencana abrasi kategori sedang di

Kecamatan Bantan 0,46 Km? dern erhadap luas wilayah

L “
'g cana abrasi

Bengkalis sebesa : , layah penelitian
9,06%. Berde asi ‘ aka dipera eta tingkat ancaman

tiap desa berdasarka i yang fa gambar berikut:
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5.2 Indeks Ancaman Banjir Rob
Banjir rob adalah kejadian/fenomena alam dimana air laut masuk ke wilayah
daratan, pada waktu permukaan air laut mengalami pasang. Intrusi air laut tersebut

dapat melalui sungai, saluran drainase atau aliran bawah tanah (Wahyudi, 2007).

Data dilapa

60 cm. Se

Gambar 5. 17 Bekas Ketinggian Banjir Rob di Desa Selat Baru

Sumber : Hasil Observasi Lapangan, 2021
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Berdasarkan hasil analisis dari data DEM yang telah diolah, didapatkan
bahwa ketinggian pada masing-masing wilayah yang ada di Pulau Bengkalis terdiri

dari 4 klasifikasi yang diberi simbol pewarnaan. Untuk warna hijau tua ditandakan

sebagai wilayah dengan elevasi sangat rendah dengan ketinggian -7- 4 meter dari
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Berdasarkan gambar 5.18 diatas maka dapat diketahui bahwa ketinggian
yang berada di Pulau Bengkalis didominasi oleh ketinggian elevasi -7-4 mdpl dan
4-7 mdpl, dilihat dari hal tersebut maka hampir seluruh Kecamatan Bantan dan

Kecamatan Bengkalis merupakan elevasi relatif sangat rendah dan rendah sehingga

sangat - jirr di wilay yang dibawa oleh

air laut.

data yang dig erupa DE S ah menggunakan
software A ada ye akan diz a Raster To Point
yang bertujuan-u s  titik-titik m o selanjutnya, yang

kemudian d

Q Q ‘ penggunaan lahan, tidak ada
usaha mitigasi bencana ba bak, mangrove, dan tanggul.
Sebaran genangan banjir rob pada skenario ketinggian 100 cm dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Berdasarkan hasil analisis dari peta 5.19 maka dapat diperoleh luas
genangan banjir rob yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5. 11 Luas Genangan Banjir Rob pada Skenario Ketinggian 100 cm

Luas Genangan
Banjir Rob,.(Ha)
ecamatan Bantan

No Desa

a
S
ent L
t r
e = il
g )
Tel = s &
atan Be
om
alal
apat T "
k 9]
el
9 0 0
Sumber : A
Berdasarkan tabel at di wa luas genangan banjir rob

pada scenario ketinggal 100 cm desa dengan genangan terluas terdapat di Desa
Kembung Luar dengan luas genangan 136,56 Ha, diikuti oleh Desa Selat Baru
dengan luas genangan 114,40 Ha. Kedua desa tersebut merupakan desa yang
terdapat di Kecamatan Bantan. Sementara desa dengan luas genangan terkecil
terdapat di Desa Sebauk (Kecamatan Bengkalis) dengan luas genangan 8,78 Ha.

Setelah memperoleh luas genangan banjir rob pada simulasi ketinggian 100 cm,
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dilakukan skoring dan pengkategorian. Desa dengan luas genangan <25 Ha
diberikan skor 10 dengan kategori rendah, desa dengan luas genangan 25-50 Ha
diberikan skor 20 dengan kategori sedang, dan desa deengan luas genangan >50 Ha

diberikan skor 30 dengan kategori tinggi. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat

ancaman banjir r a tabel
n Banji R
N SIAS
\\NE )

1 a

2

3 S

4 ‘

5 - 35

6 . 136, 0
7 t = 72,3 0
8 - 12,9 0
9 0
10 | 0
11 Sisir Re 10
12 |'S i 30
13|71 20
14 | Te 3 i 30
15 | Tel 20

n

1 | Mesko 10
2 | Pangkalan g ng 20
3 | Prapat Tungg edang 20
4 | Sebauk Rendah 10
5 | Sekodi 66,96 | Tinggi 30
6 | Senderak 9,18 | Rendah 10
7 | Simpang Ayam 27,93 | Sedang 20
8 Teluk Latak 52,56 | Tinggi 30
9 Wonosari 17,30 | Rendah 10

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa desa dengan tingkat
ancaman tinggi di Kecamatan Bantan yaitu Desa Deluk, Desa Kembung Luar, Desa

Mentayan, Desa Selat Baru, dan Desa Teluk Pambang. Sementara itu desa dengan
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tingkat ancaman sedang di Kecamatan Bantan yaitu Desa Bantan Air, Desa Bantan
Timur, Desa Teluk Lancar,dan Desa Teluk Papal. Adapun desa dengan tingkat
ancaman rendah di Kecamatan Bantan yaitu Desa Bantan Sari, Desa Jangkang,

Desa Muntai, Desa Muntai Barat, Desa Pambang Baru, dan Desa Pambang Pesisir.

Tunggal, a. Simpang eng ﬂ gkat ancaman
rendah di Keca : 0 Desa Senderak,

dan Desa sari. Luas wilayah c : al ana banjir rob dapat
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Tabel 5. 13 Luas Wilayah dan Persentase Ancaman Banjir Rob Terhadap Luas Wilayah Penelitian

. Luas Desa Persentase Terhadap Wilayah Persentase Luas Total Terhada
A D) NEEER] (Km?) Luas Total (Km) Penelitianp g Wilayah Penelitian i
Kecamatan Bantan

1 | Bantan Sari 11,96 2,88

2 | Jangkang 14,77 3,55

3 | Muntai 6,53 1,57

4 | Muntai Barat gendah 17,11 69.43 4,12 16,70

5 | Pambang Baru 15 3,82

6 | Pambang Pesisi 0,76

7 | Bantan Air : 4,09

8 | Bantan 4,64

9 | Teluk La ' 9,99 20,71
10 | Teluk Pap g 2,00
11 | Deluk 2 1,64
12 | Kembung 6\\ 40 9,41
13 | Mentayan g 4 2,61 22,83
14 | Selat Baru 4,76
15 | Teluk Pamb 4,41

gkalis

1 | Meskom 1,45

2 | Sebauk B » 4,20 3,42

3 | Senderak & =l 15,32 3,69 15,65

4 | Wonosari et = 29,51 7,10

5 | Pangkalan Ba —— 34,05 8,19

6 | Prapat Tungg edglig— - 4 _|1}-554} 1,33 14,23

7 | Simpang Ayal A 4,64

8 | Sekodi ! 7,00

9 | Teluk Latak N ' 2,94 9,94

Sumber: Hasil Analisis

'bEKAN@P-RQ
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Berdasarkan tabel 5.13 dapat dilihat bahwa total luas desa-desa dengan
tingkat ancaman bencana banjir rob kategori rendah di Kecamatan Bantan sebesar
69,43 Km? dengan persentase terhadap luas wilayah penelitian 16,70%. Adapun

luas total desa-desa dengan tingkat ancaman bencana banjir rob kategori sedang di

ancaman

m? dengan
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5.3

Indeks Kerentanan Sosial Bencana Abrasi dan Banjir Rob

Indeks Kerentanan Sosial diperoleh dari nilai indeks kepadatan penduduk,

indeks rasio jenis kelamin, dan indeks kelompok rentan. Masing-masing indeks

mempunyai bobot berturut-turut yaitu 60%, 20%, dan 20%.

A. Kepadat
penduduk
~ adalah ku walk ) ategori ~ 500 jiwa/Km?,
"g dan k gi ri 2 Penentuan
wh -
Er - katego a t dilihat pada
E E tabel be
B = >\ =
- o I s Ker an K n
e E data Nilai
E. 0 No s a or | Bobot | Indeks
< = (VSy)
T =
; = 1| Bantal Re 10 0,6 6
- > 2 | Bantan Sari 10 0,6 6
= 2 3 | Bantan 10 0,6 6
@ 3 4 | Deluk 10 0,6 6
r:‘ =z 5 | Jangkang 10 0,6 6
E = 6 | Kembung L . 10 0,6 6
E -~ 7 | Mentayan h 10 0,6 6
8 | Muntai ' dang 20 0,6 12
E 9 | Muntai Barat 8 Rendah 10 0,6 6
ﬂ' 10 | Pambang Baru - Rendah 10 0,6 6
o 11 | Pambang Pesisir 1 409,81 | Sedang 20 0,6 12
12 | Selat Baru 3947 199,44 | Rendah 10 0,6 6
13 | Teluk Lancar 1930 46,48 | Rendah 10 0,6 6
14 | Teluk Pambang 1059 57,78 | Rendah 10 0,6 6
15 | Teluk Papal 2089 251,38 | Sedang 20 0,6 12
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 1864 308,31 | Sedang 20 0,6 12
2 | Pangkalan Batang 2607 76,56 | Rendah 10 0,6 6
3 | Prapat Tunggal 1209 217,94 | Rendah 10 0,6 6
4 | Sebauk 1294 91,10 | Rendah 10 0,6 6
5 | Sekodi 1717 59,00 | Rendah 10 0,6 6
6 | Senderak 1503 98,08 | Rendah 10 0,6 6
7 | Simpang Ayam 1163 60,30 | Rendah 10 0,6 6
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Jumlah Kepadatan _ Nilai

No Desa Penduduk I?_enduduk Kategori | Skor | Bobot | Indeks
(jiwa/Km?) (VS1)

8 | Teluk Latak 2467 201,65 | Rendah 10 0,6 6

9 | Wonosari 8830 299,18 | Sedang 20 0,6 12

Sumber : Hasil Analisis, 2022
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B. Rasio Jenis Kelamin
Rasio jenis kelamin yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
perbandingan jumlah penduduk perempuan terhadap jumlah penduduk.

Tabel 5. 15 Rasio Penduduk Perempuan Terhadap Jumlah Penduduk

Rasio Jenis
Kelamin

1 | Ba w | 20.353 ‘ 48,56%

1 | Bantan

2 | Bengkalis

Berdasarkan tabe apat dilihat bahwa rasio penduduk
penduduk perempuan di Kecamatan Bantan maupun Kecamatan Bengkalis
berada di kategori tinggi, sehingga skor yang diberikan adalah 30. Bobot
dari indeks rasio penduduk perempuan adalah sebesar 20%, maka hasil nilai
indeks yang diperoleh yaitu 6. Berdasarkan hasil analisis di atas maka

diperoleh peta tingkat kerentanan tiap desa berdasarkan rasio penduduk

perempuan di pulau Bengkalis sebagai berikut:
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C. Kelompok Rentan

Kelompok rentan merupakan kategori penduduk dibawah dan diatas

usia produktif (15-64 tahun), sehingga penduduk yang termasuk karegori

rentan adalah penduduk dengan usia 0-14 tahun dan 65 tahun ke atas.

Bantan

Persentase
Kelompok
Rentan

32,96%

33,68%

Jumlah S10 Nilai
Kecamatan Kelompok Kelompok | Kategori | Skor | Bobot | Indeks
Rentan Rentan (VS3)
Bantan 13.841 32,96% | Sedang 20 0,2 4
Bengkalis 27.988 33,68% | Sedang 20 0,2 4

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor dari kelompok rentan di

Kecamatan Bantan dan Kecamatan Bengkalis, yaitu sebesar 20. Skor

tersebut dikalikan dengan bobot dari kelompok rentan yaitu sebesar 20%.
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Sehingga nilai indeks yang diperoleh yaitu sebesar 4 untuk Kecamatan
Bantan dan Kecamatan Bengkalis. Berdasarkan hasil analisis di atas maka
diperoleh peta tingkat kerentanan tiap desa berdasarkan penduduk

kelompok rentan di Pulau Bengkalis sebagai berikut:
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Indeks kerentanan sosial dapat dihitung setelah memperoleh indeks dari tiap
aspek. Aspek aspek tersebut adalah kepadatan penduduk, rasio penduduk
perempuan, dan kelompok rentan. Indeks kerentanan dapat dilihat pada tabel
berikut:

Indeks K

tegori

ecamata
o) [0 Rendah
6 [\ 16| Rendah

Ti Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
i e - Sedang

T &7 BEE1EE Rendah
i ] ] S Rendah

ang S E R Sedang
t Baru — ot - Rendah
car 6 Rendah
an 6 6 | Rendah
2 | Sedang

e I e A

(¢, ]

al

RS

e 22 | Sedang

16 | Rendah

16 | Rendah

S 16 | Rendah

Sek 16 | Rendah

Sende 16 | Rendah

Simpang 16 | Rendah

Teluk Latak 16 | Rendah

Wonosari 6 22 | Sedang
Sumber: Hasil Analisis, 2022

OO N OB WNF-

B

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada wilayah penelitian
terdapat dua kategori indeks kerentanan sosial, yaitu tingkat sedang dengan nilai
indeks 16 dan tingkat rendah dengan nilai indeks 22. Kerentanan sosial pada
wilayah penelitian didominasi oleh kategori tingkat rendah. Kerentanan sosial

dengan tingkat sedang di Kecamatan Bantan terdapat di Desa Muntai, Desa
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Pambang Pesisir, dan Desa Teluk Papal. Sedangkan desa dengan kerentanan sosial
tingkat sedang di Kecamatan Bengkalis terdapat di Desa Meskom dan Desa
Wonosari. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka diperoleh peta tingkat

kerentanan sosial di Pulau Bengkalis sebagai berikut:
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54 Indeks Kerentanan Ekonomi Abrasi dan Banjir Rob
Indeks kerentanan ekonomi diperoleh melalui kuesioner penelitian, yaitu
pendapatan penduduk. Di dalam kuesioner tersebut terdapat 3 opsi pendapatan,

yaitu >Rp3.500.000/bulan, Rp2.000.000 — Rp3.500.000/bulan, dan <Rp2.000.000.

Indeks kerentan I rata-rata nilai ban pendapatan per

bulan r » t Selat Baru

merupa sdggw rolehan indeks
e Rlg

kerentana i sé)a j ~"Adapun indeks

kerentanan Cc tabel berikut:

Kecamatan Banta
1| Bantan Air - 7 e
anta
nta
eluk R
a
o L] e
1 g
12 r ndah
13 | Te Sedan
14 | Teluk P Sedang
15 | Teluk Papal 18 Sedang
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 20 Sedang
2 | Pangkalan Batang 21 Sedang
3 | Prapat Tunggal 18 Sedang
4 | Sebauk 22 Sedang
5 | Sekodi 23 Sedang
6 | Senderak 21 Sedang
7 | Simpang Ayam 18 Sedang
8 | Teluk Latak 19 Sedang
9 | Wonosari 19,5 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapatan penduduk di
wilayah penelitian rata-rata berada di angka Rp2.000.000 — Rp3.500.000, sehingga
rata-rata indeks kerentanan ekonomi pada wilayah penelitian berada di kategori

sedang. Adapun desa dengan kategori indeks kerentanan ekonomi rendah yaitu

Desa Deluk deng
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55 Indeks Kerentanan Abrasi dan Banjir Rob
Indeks kerentanan abrasi dan banjir rob diperoleh dari penjumlahan dari
pembobotan indeks kerentanan sosial dan pembobotan indeks kerentanan ekonomi.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

T erentana jir Rob
No & Kategori
ecamatan
1|B SULYEELI W AN Rendah
2 | Bantan ‘@%6 18" 8 | Sedang
3 | Ba i’ 4 Rendah
4 | Del ,6 Rendah
5 | Jang 6 ,6 Rendah
6 | Ke 1 4 Sedang
7 | Men 6,4 Rendah
8 | Mun — — 0 Sedang
9 | Mun ' 21446 [ 6,4 | Rendah
10 | Pam e A " G 84 | Sedang
11 | Pam sir 2~ 2 = 04 | Sedang
12 | Selat Bar « =4 Yole* 547 | Rendah
13 | Teluk Lan 9, 18,8 | Sedang
14 | Teluk 9, 16,4 | Rendah
15 | Teluk 3, 20,4 Sedang
: s
1 | Mesko : 21,2 Sedang
2 | Pangkal a , 18 Sedang
3 | Prapat Tu 16,8 Sedang
4 | Sebauk 4 18,4 Sedang
5 | Sekodi 2| 18,8 Sedang
6 | Senderak i, 8,4 18 Sedang
7 | Simpang Ayam 6 72| 168 Sedang
8 | Teluk Latak 76| 172 Sedang
9 | Wonosari 22 195 7,8 21 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada Kecamatan
Bengkalis, keseluruhan desa berada pada kerentanan tingkat sedang dengan nilai
indeks terbesar 21,2 di Desa Meskom. Sedangkan pada Kecamatan Bantan terdapat
dua kategori tingkat kerentanan, yaitu tingkat rendah dan tingkat sedang. Desa

dengan kategori kerentanan tingkat rendah di Kecamatan Bantan terdapat di Desa
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Bantan Air, Desa Bantan Timur, Desa Deluk, Desa Jangkang, Desa Mentayan, Desa
Muntai Barat, Desa Selat Baru, dan Desa Teluk Pambang. Adapun desa dengan
kategori Kkerentanan tingkat sedang di Kecamatan Bengkalis terdapat di Desa

Bantan Sari, Desa Kembung Luar, Desa Muntai, Desa Pambang Baru, Desa

Pambang Pesisir, L ancar, dan Des § l. Luas wilayah dan

“ ' ﬂ !‘,m‘l‘“ .@a abel berikut:
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Tabel 5. 22 Luas Wilayah dan Persentase Tingkat Kerentanan Terhadap Luas Wilayah Penelitian

. Luas Desa Persentase Terhadap Wilayah Persentase Luas Total Terhada
A e NEEER] (Km?) Luas Total (Km) Penelitianp g Wilayah Penelitian i
Kecamatan Bantan
1 | Bantan Air 17,01 4,09
2 | Bantan Timur 19,27 4,64
3 | Deluk 6,82 123,94 1,64
4 | Jangkang 14,77 3,55
5 | Mentayan g 10 2.61 29,81
6 | Muntai Barat 4,12
7 | Selat Baru L 4,76
8 | Teluk P 4,41
9 | Bantan S . 2,88
10 | Kembung < 9,41
11 | Muntai \\"NE' ) 31 Rig 408 1,57
12 | Pambang B ‘bS . 3,82 30,43
13 | Pambang Pesisi 0,76
14 | Teluk Lanca 9,99
15 | Teluk Papal 2,00
gkalis
1 | Meskom 1,45
2 | Pangkalan B B » 4,05 8,19
3 | Prapat Tungg ol 5,54 1,33
4 | Sebauk ol : T.4,Q.Ul 3,42
5 | Sekodi e | = =2 Onl™ 7,00 39,76
6 | Senderak =24 Y453 3,69
7 | Simpang Ayal ] 4,64
8 | Teluk Latak ! 2,94
9 | Wonosari 7,10
Sumber: Hasil Analisis
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Berdasarkan tabel 5.22 dapat dilihat bahwa total luas desa-desa dengan
tingkat kerentanan kategori rendah di Kecamatan Bantan sebesar 123,94 Km?

dengan persentase terhadap luas wilayah penelitian 29,81%. Adapun total luas

desa-desa dengan tingkat kerentanan kategori sedang di Kecamatan Bantan sebesar
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56  Indeks Kapasitas Abrasi dan Banjir Rob
Indeks kapasitas bencana abrasi dan banjir rob diperoleh dari kuesioner
yang disebar pada wilayah penelitian. Kuesioner kapasitas bencana abrasi dan

banjir rob terbagi menjadi 5 bagian, yaitu:

a.
. nden terkait
;.I,’ Danjir rob

b.
kebencanaan,
ediaan Lembaga

c.
a dan tindakan-

d.

e. Pembangunan kesiapsagaan pada seluruh lini
Bagian ini berisi pertanyaan tentang kesiapsiagaan masyarakat akan
terjadinya bencana untuk mengurangi risiko yang akan terjadi.
Bentuk kuesioner terlampir dalam Lampiran Il. Setiap bagian terdiri atas 5
pertanyaan, yang mana jawaban dari pertanyaan tersebut terdiri dari 2 opsi, yaitu

“Ya” dan “Tidak”. Setiap pertanyaan yang mempunyai jawaban “Ya” akan
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diberikan skor 1,2 dan skor 0 untuk jawaban “Tidak”. Berdasarkan hasil rekap
kuesioner tersebut maka diperoleh persentase jawaban “Ya” terhadap total

responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. 23 Persentase Jawaban Kuesioner Kapasitas

Pertanyaan an “Ya” J en Persentase
Bl 89,02
B2 29,02
B3 5 70,59
B4 rsil LA 61,18
B5 2] 57,65
Cl 71,37
C2 5 54,90
C3 5 83,92
c4 5 68,63
C5 - = 62,35
D1 = = 45,49
D2 =¥ - 20,39
D3 =1 I R 14,12
D4 7,06
D5 63,53
El 94,12
E2 59,22
E3 : pl= 5 31,76
E4 5 12,55
E5 1 255 69,02
F1 255 16,86
F2 255 63,14
F3 255 64,71
F4 255 38,43
F5 255 52,16

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pertanyan dengan kode E1
pada parameter Pengurangan Faktor Risiko Dasar dengan bunyi pertanyaan
“Apakah di desa Anda terdapat pemecah ombak atau mangrove/hutan bakau di
sekitar pantai?” merupakan pertanyaan dengan persentase jawaban “Ya” tertinggi

dengan persentase sebesar 94,12%. Hal tersebut menandakan bahwa pada
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umumnya hampir setiap pantai desa di wilayah penelitian sudah ada pemecah
ombak dan mangrove. Sedangkan pertanyan dengan kode D4 pada parameter
Peringatan Dini dan Kajian Risiko Bencana dengan bunyi pertanyaan “Apakah

telah ada dilaksanakan latihan-latihan evakuasi bencana?”” menunjukkan persentase

ALY
A

diperoleh

terdapat di
kapasitas tia

kapasitas ben

“E‘%“‘\

2N

tabel berikut:

1
2 | Bantan Sari Sedang
3 | Bantan Timur 15,36 Sedang
4 | Deluk 21,72 Tinggi
5 | Jangkang 22,92 Tinggi
6 | Kembung Luar 9,6 Rendah
7 | Mentayan 21,48 Tinggi
8 | Muntai 16,08 Sedang
9 | Muntai Barat 18 Sedang
10 | Pambang Baru 10,92 Sedang
11 | Pambang Pesisir 20,28 Tinggi
12 | Selat Baru 23,92 Tinggi
13 | Teluk Lancar 9,84 Rendah
14 | Teluk Pambang 15,96 Sedang
15 | Teluk Papal 14,4 Sedang
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No Desa Cc Kategori
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 10,32 Sedang
2 | Pangkalan Batang 13,8 Sedang
3 | Prapat Tunggal 13,2 Sedang
4 | Sebauk 13,92 Sedang
5 9,96

& “i

indeks ka
Desa Pamb
berkategori

Kecamatan

AERLNAY

desa lainnyz

kapasitas di \
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Tabel 5. 25 Luas Wilayah dan Persentase Tingkat Kapasitas Terhadap Luas Wilayah Penelitian

. Luas Desa Persentase Terhadap Wilayah Persentase Luas Total Terhada
A e NEEER] (Km?) Luas Total (Km) Penelitianp g Wilayah Penelitian i
Kecamatan Bantan
1 | Kembung Luar 39,13 9,41
2 Toluk Lancar Rendah 4152 80,65 9,99 19,40
3 | Bantan Air 17,01 4,09
4 | Bantan Sari 11,96 2,88
5 | Bantan Timur 19 4,64
6 | Muntai 1,57
7 | Muntai Ba ! d 4,12 27,52
8 | Pamban 3,82
9 | Teluk Pai . 4,41
10 | Teluk Pap g 2,00
11 | Deluk 2 1,64
12 | Jangkang \5\\ 40 3,55
13 | Mentayan g 5 2,61 13,33
14 | Pambang Pesisir 0,76
15 | Selat Baru 4,76
gkalis
1 | Sekodi 7,00 7,00
2 | Meskom Bl = - 6,04 1,45
3 | Pangkalan B ol 34,05 8,19
4 | Prapat Tungg i e 514 1,33
5 | Sebauk — i A2 3,42
6 | Senderak W1 )57 3,69 32,76
7 | Simpang Ayal ] 4,64
8 | Teluk Latak ! 2,94
9 | Wonosari 7,10
Sumber: Hasil Analisis
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Berdasarkan tabel 5.25 dapat dilihat bahwa total luas desa-desa dengan
tingkat kapasitas kategori rendah di Kecamatan Bantan sebesar 80,65 Km?2 dengan
persentase terhadap luas wilayah penelitian 19,40%. Adapun total luas desa-desa

dengan tingkat kapasitas kategori sedang di Kecamatan Bantan sebesar 114,4 Km?

Bengkalis
persentase
dengan tin
Km? denga
analisis terse

sebagai beri

‘\\ﬁ\\ﬁ vt

P
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5.7  Risiko Bencana Abrasi
Risiko bencana abrasi diperoleh dari perkalian nilai indeks ancaman
bencana abrasi dan nilai indeks kerentanan kemudian dibagi dengan nilai indeks

kapasitas. nilai risiko bencana abrasi pada wilayah penelitian dapat dilihat pada
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tabel berikut:

Hazaid § vul Risk

ta
Air 4 , 18,92
, 25,69
m 19,22
, 15,08
12,93
u . 9 36,42
a 1 , 10,69
- , 18,66
tai B 14,58
1 bang Bar V7 - 4 0 23,59
1 esi 5 : 15,09
1 u 5 9,70
13 ncar 8 2. 18, 4 | 34,39
14 3 V) 6| 1541
15 | Tel i 4| 21,25
1 0 32| 36,98
2 | Pangkal 22 13,8 | 28,70
3 | Pra n ) 13,2 33,09
4 | Sebau 13,92 | 2511
5 | Sekodi 8 9,96 | 4341
6 | Senderak 18 14,88 | 26,61
7 | Simpang Ayam 16,8 1392 | 33,79
8 | Teluk Latak 14 17,2 15,84 | 15,20
9 | Wonosari 16 21 1554 | 21,62

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai risiko tertinggi di
Kecamatan Bantan terdapat di Desa Kembung Luar dengan nilai risiko 36,42 dan
desa dengan nilai risiko terendah terdapat di Desa Selat Baru dengan nilai skor 9,70.

Sedangkan nilai risiko tertinggi di Kecamatan Bengkalis terdapat di Desa Sekodi
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dengan nilai risiko 43,41 dan desa dengan nilai risiko terendah terdapat di Desa
Teluk Latak dengan nilai risiko 15,20.
Penentuan kategori risiko bencana abrasi pada wilayah penelitian ditentukan

dengan mengurangi ambang batas atas nilai risiko dan ambang batas bawah nilai

No Kategori
1 Rendah
2 Sedang
3 Rendah
4 Rendah
5 Rendah
6 Tinggi
7 Rendah
8 | Muntai Rendah
9 | Muntai Barat 18 14,58 | Rendah

10 | Pambang Baru | 10,92 23,59 | Sedang
11 | Pambang Pesisir , 20,28 15,09 | Rendah
12 | Selat Baru 15 15| 23,92 9,70 | Rendah
13 | Teluk Lancar 18 18,8 9,84 34,39 Tinggi
14 | Teluk Pambang 15 16,4 | 15,96 15,41 | Rendah
15 | Teluk Papal 15 20,4 14,4 21,25 | Sedang
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 18 21,2 10,32 36,98 Tinggi
2 | Pangkalan Batang 22 18 13,8 28,70 | Sedang
3 | Prapat Tunggal 26 16,8 13,2 33,09 | Tinggi
4 | Sebauk 19 18,4 | 13,92 25,11 | Sedang
5 | Sekodi 23 18,8 9,96 43,41 | Tinggi
6 | Senderak 22 18 | 14,88 26,61 | Sedang
7 | Simpang Ayam 28 16,8 | 13,92 33,79 | Tinggi
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No Desa H Abrasi \Y C R Abrasi | Kategori

8 | Teluk Latak 14 17,2 | 15,84 15,20 | Rendah
9 | Wonosari 16 21| 1554 21,62 | Sedang
Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa di Kecamatan Bantan terdapat

desa dengan kategori p.rendah, yaitu Desa B Air, Desa Bantan Timur,

Kecamatan Bar esa k 2 Lancar. Luas
wilayah dan pe 8 0 be . 0 ah penelitian dapat

dilihat pada
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Tabel 5. 28 Luas Wilayah dan Persentase Tingkat Risiko Bencana Abrasi Terhadap Luas Wilayah Penelitian

. Luas Desa Persentase Terhadap Wilayah Persentase Luas Total Terhada
A D) NEEER] (Km?) Luas Total (Km) Penelitianp g Wilayah Penelitian i
Kecamatan Bantan
1 | Bantan Air 17,01 4,09
2 | Bantan Timur 19,27 4,64
3 | Deluk 6,82 1,64
4 | Jangkang 14,77 3,55
5 | Mentayan 10 2,61
6 | Muntai 1,57 3215
7 | Muntai Ba ! 4,12
8 | Pamban 0,76
9 | Selat Bar ' 4,76
10 | Teluk Pa < 4,41
11 | Bantan Sal 6 2,88
12 | Pambang B \"\S\ 4@ 3,82 8,70
13 | Teluk Papal 2,00
14 | Kembung L : 9,41
15 | Teluk Lanca ' 9,99 19,40
gkalis
1 | Teluk Latak 2,94 2,94
2 | Pangkalan B B » 4,05 8,19
3 | Sebauk =l 14,20 3,42 22 39
4 | Senderak el o 15824 3,69 '
5 | Wonosari — 29,51 7,10
6 | Meskom — - § _Y-6.04] 1,45
7 | Prapat Tun 1 1,33
5 Sekod n I 7.00 14,43
9 | Simpang Ayal 4,64
Sumber: Hasil Analisis

'bEKAN@P-RQ
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Berdasarkan tabel 5.28 dapat dilihat bahwa total luas desa-desa dengan
tingkat risiko bencana abrasi kategori rendah di Kecamatan Bantan sebesar 133,65
Km? dengan persentase terhadap luas wilayah penelitian 32,15%. Adapun total luas

desa-desa dengan tingkat risiko bencana abrasi kategori sedang di Kecamatan

wilayah penelitian

.Qg ‘ 1cana abrasi

Bantan sebesar 36 | Ngan persentase --.

o
8,70%. -@“ “!ﬁﬁ\\.“

persentase

etegori rendah di
Km?2dengan
persentase luas desa-desa
dengan tingkat ris ' ». ‘ =_'_. ang ecamatan Bengkalis

sebesar 93, m? de ‘ elitian 22,39%.
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5.8  Risiko Bencana Banjir Rob
Risiko bencana banjir rob diperoleh dari perkalian nilai indeks ancaman

bencana abrasi dan nilai indeks kerentanan kemudian dibagi dengan nilai indeks

kapasitas. nilai risi ji ian dapat dilihat pada
tabel b
Q@agﬂnsuswﬁ
es ili Risk
a
r ; 21,03
6, 12,84
imur 21,35
ot » 21,55
J . hc} : , 6,81
sE ) | 57,50
tayan i =R S , , 22,91
12,44
at 9,11
10 Baru 1 8, 16,85
11 Pesisi ) 20 8| 10,06
12 | 2| 19,40
13 " 84 | 38,21
14 u 96 | 30,83
15 144 | 28,33
tan
1 | Mes 10,32 | 20,54
2 | Pangka It 13,8 | 26,09
3 | Prapat Tun 6,8 13,2 | 2545
4 | Sebauk 18,4 1392 | 13,22
5 | Sekodi 18,8 9,96 | 56,63
6 | Senderak 10 18 1488 | 12,10
7 | Simpang Ayam 20 16,8 13,92 | 24,14
8 | Teluk Latak 30 17,2 15,84 | 32,58
9 | Wonosari 10 21 1554 | 13,51

Sumber: Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai risiko tertinggi di
Kecamatan Bantan terdapat di Desa Kembung Luar dengan nilai risiko 57,50 dan

nilai risiko terendah terdapat di Desa Jangkang dengan nilai risiko 6,81. Sedangkan
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nilai risiko tertinggi di Kecamatan Bengkalis terdapat di Desa Sekodi dengan nilai
risiko 56,63 dan nilai risiko terendah terdapat di Desa Sebauk dengan nilai risiko
13,22.

Penentuan kategori risiko bencana banjir rob pada wilayah penelitian

Kategori
1 Rendah
2 Rendah
3 Rendah
4 Rendah
5 Rendah
6 ; 30 Tinggi
7 | Mentayan 4| 2148 Rendah
8 | Muntai 16,08 Rendah
9 | Muntai Barat 10 16,4 18 9,11 | Rendah
10 | Pambang Baru 10 184 | 10,92 | 16,85 | Rendah
11 | Pambang Pesisir 10 204 | 20,28 | 10,06 | Rendah
12 | Selat Baru 30 15| 2392 | 19,40 | Rendah
13 | Teluk Lancar 20 18,8 9,84 | 38,21 | Sedang
14 | Teluk Pambang 30 16,4 | 1596 | 30,83 | Sedang
15 | Teluk Papal 20 20,4 144 | 28,33 | Sedang
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 10 21,2 | 10,32 | 20,54 | Rendah
2 | Pangkalan Batang 20 18 13,8 | 26,09 | Sedang
3 | Prapat Tunggal 20 16,8 132 | 2545 | Sedang
4 | Sebauk 10 18,4 | 13,92 | 13,22 | Rendah
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No Desa H Rob \Y C R Rob | Kategori
5 | Sekodi 30 18,8 9,96 | 56,63 | Tinggi
6 | Senderak 10 18| 14,88 | 12,10 | Rendah
7 | Simpang Ayam 20 16,8 | 1392 | 24,14 | Sedang
8 | Teluk Latak 30 17,2 | 1584 | 32,58 | Sedang
9 | Wonosari 10 21| 1554 | 1351 | Rendah

Sumber: Hasil Analisi

Bantan berada

Seda a Kecamata g} @ banjir rob tinggi
terdapat di : emen ara | e : '*_ 1 gle siko sedang terdapat
di Desa Pangkalan Ba asa Prapat Tunggal, Des \yam, dan Desa

Teluk Latak. Ao s s 3 nﬂ i Desa Meskom,

tingkat risiko : i wilaya apat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 5. 31 Luas Wilayah dan Persentase Risiko Bencana Banjir Rob Terhadap Luas Wilayah Penelitian
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. Luas Desa Persentase Terhadap Wilayah Persentase Luas Total Terhada
A D) NEEER] (Km?) Luas Total (Km) Penelitianp / Wilayah Penelitian i
Kecamatan Bantan
1 | Bantan Air 17,01 4,09
2 | Bantan Sari 11,96 2,88
3 | Bantan Timur 19,27 4,64
4 | Deluk 6,82 1,64
5 | Jangkang 14 3,55
6 | Mentayan ; 2,61 34,44
7 | Muntai : 1,57
8 | Muntai 4,12
9 | Pambang i 3,82
10 | Pambang Pesisi g 0,76
11 | Selat Baru 'NE'?‘ g1 R 4,76
12 | Teluk Lanc 9,99
13 | Teluk Pamb a 8 4,41 16,40
14 | Teluk Papal 2,00
15 | Kembung L i 9,41 9,41
gkalis
1 | Meskom 1,45
2 | Sebauk B » 4,20 3,42
3 | Senderak & =l 15,32 3,69 15,65
4 | Wonosari et = 29,51 7,10
5 | Pangkalan Ba ! 5 34,05 | 8,19
6 | Prapat Tungg o .. 5 5=t 1,33
7 | Simpang Ayal oF 7 4,64 17,10
8 | Teluk Latak I 2,94
9 | Sekodi Tin 7,00 7,00
Sumber: Hasil Analisis

'bEKAN@P-RQ
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Berdasarkan tabel 5.31 dapat dilihat bahwa total luas desa-desa dengan
tingkat risiko bencana banjir rob kategori rendah di Kecamatan Bantan sebesar
143,16 Km? dengan persentase terhadap luas wilayah penelitian 34,44%. Adapun

total luas desa-desa dengan tingkat risiko bencana banjir rob kategori redang di

B S

kategori re gan persentase

terhadap lu sa-desa dengan

AR

tingkat risi ngkalis sebesar

71,11 Km? an pe : : tian 17,10%. Sedangkan
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5.9

memperoleh nilai risiko bencana abrasi dan nilai risiko bencana banjir rob. Nilai
risiko multi bencana abrasi dan banjir rob diperoleh melalui pembobotan antara
nilai risiko bencana abrasi dan.nilai risiko bencana banjir reb. Bobot nilai risiko
bencana abrasi adalah 40% dan bobot nilai risiko bencana banjir rob 60%. Hasil
pembobotan dari masing-masing nilai [risiko, tersebut kemudian dijumlahkan

sehingga diperoleh nilai risiko multi bencana abrasi dan banjir rob. Nilai risiko

Risiko Multi Bencana Abrasi dan Banjir Rob

Nilai risiko multi bencana abrasi dan banjir rob dapat dihitung setelah

multi bencana abrasi dan banjir rob dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. 32 Risiko Multi Bencana Abrasi dan Banjir Rob

B | \ an
No I:ré;s{?) R Agasi 0,4*R Abrasi\ R O,Q{)'_Rf};ob R Multi
Kecamatan Bantan
1 | Bantan Air 18,92 o7 1,03 12,62 20,18
2 | Bantan Sari 25,69 10,28 | 12,84 7,71 17,98
3 | Bantan Timur 19,22 7,69 | 21,35 12,81 20,50
4 | Deluk 15,08 6,03 | 21,55 12,93 18,96
5 | Jangkang 12,93 5 il 6,81 4,08 9,26
6 | Kembung Luar 3642 1457 | 57,50 34,50 49,07
7 | Mentayan 10,69 428 | 2291 13,74 18,02
8 | Muntai 18,66 7,46 | 1244 7,46 14,93
9 | Muntai Barat 14,58 5,83 9,11 5,47 11,30
10 | Pambang Baru 23,59 9,44 | 16,85 10,11 19,55
11 | Pambang Pesisir 15,09 6,04 | 10,06 6,04 12,07
12 | Selat Baru 9,70 3,88 19,40 11,64 15,52
13 | Teluk Lancar 34,39 13,76 | 38,21 22,93 36,68
14 | Teluk Pambang 15,41 6,17 | 30,83 18,50 24,66
15 | Teluk Papal 21,25 8,50 | 28,33 17,00 25,50
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 36,98 14,79 | 20,54 12,33 27,12
2 | Pangkalan Batang 28,70 11,48 | 26,09 1565 | 27,13
3 | Prapat Tunggal 33,09 13,24 | 25,45 1527 | 2851
4 | Sebauk 25,11 10,05 | 13,22 7,93 17,98
5 | Sekodi 43,41 17,37 | 56,63 33,98 51,34
6 | Senderak 26,61 10,65 | 12,10 7,26 17,90
7 | Simpang Ayam 33,79 13,52 | 24,14 1448 | 28,00
8 | Teluk Latak 15,20 6,08 | 32,58 19,55 25,63
9 | Wonosari 21,62 8,65 | 13,51 8,11 16,76

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel 5.32 dapat diketahui bahwa nilai risiko multi bencana
abrasi dan banjir rob tertinggi di Kecamatan Bantan terdapat di Desa Kembung
Luar dengan nilai risiko 49,07. Sedangkan desa dengan nilai risiko terendah di

Kecamatan Bantan terdapat di Desa Jangkang dengan nilai risiko 9,26. Sementara

diperoleh

ambang ba

bencana ab

a Abrasi dan Banjir Rob

No Desa R Multi Kategori
Kecamatan Bantan

1 | Bantan Air 20,18 Rendah
2 | Bantan Sari 17,98 Rendah
3 | Bantan Timur 20,50 Rendah
4 | Deluk 18,96 Rendah
5 | Jangkang 9,26 Rendah
6 | Kembung Luar 49,07 Tinggi
7 | Mentayan 18,02 Rendah
8 | Muntai 14,93 Rendah
9 | Muntai Barat 11,30 Rendah

10 | Pambang Baru 19,55 Rendah

11 | Pambang Pesisir 12,07 Rendah
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No Desa R Multi Kategori
12 | Selat Baru 15,52 Rendah
13 | Teluk Lancar 36,68 Sedang
14 | Teluk Pambang 24,66 Sedang
15 | Teluk Papal 25,50 Sedang
Kecamatan Bengkalis
1 | Meskom 2712 | Sedang
angkalan Batang

tinggi di Kecame 3anta Jap ementara itu desa
dengan ting esa Teluk Lancar,

Desa Teluk /a di Kecamatan

dan persentase tingkat risiko multi bencana abrasi dan banjir rob di wilayah

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5. 34 Luas Wilayah dan Persentase Tingkat Risiko Multi Bencana Abrasi dan Banjir Rob Terhadap Wilayah Penelitian
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. Luas Desa Persentase Terhadap Wilayah Persentase Luas Total Terhada
A D) NEEER] (Km?) Luas Total (Km) Penelitianp g Wilayah Penelitian i
Kecamatan Bantan
1 | Bantan Air 17,01 4,09
2 | Bantan Sari 11,96 2,88
3 | Bantan Timur 19,27 4,64
4 | Deluk 6,82 1,64
5 | Jangkang 14 3,55
6 | Mentayan ; 2,61 34,44
7 | Muntai : 1,57
8 | Muntai 4,12
9 | Pambang i 3,82
10 | Pambang Pesisi g 0,76
11 | Selat Baru 'NE'?‘ g1 R 4,76
12 | Teluk Lanc 9,99
13 | Teluk Pamb a 8 4,41 16,40
14 | Teluk Papal 2,00
15 | Kembung L i 9,41 9,41
gkalis
1 | Sebauk 3,42
2 | Senderak Bl = .32 3,69 14,20
3 | Wonosari =l 29,51 7,10
4 | Meskom el o ol 455 1,45
5 | Pangkalan Ba —— 8,19 8,19
6 | Prapat Tungg edilig— -4 _I1}-133 7 1,33 18,55
7 | Simpang Ayal 4,64
8 | Teluk Latak I 2,94
9 | Sekodi Tin 7,00 7,00
Sumber: Hasil Analisis

'bEKAN@P-RQ
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Berdasarkan tabel 5.34 dapat dilihat bahwa total luas desa-desa dengan
tingkat risiko multi bencana abrasi dan banjir rob kategori rendah di Kecamatan
Bantan sebesar 143,16 Km? dengan persentase terhadap luas wilayah penelitian

34,44%. Adapun total luas desa-desa dengan tingkat risiko multi bencana abrasi

Km- ﬁu an persentase

abrasi dan

dengan pers

o
I=4
sik
v
s sobe
o
g
rro

desa-desa de

[ase terhadap luas

bencana abrasi dan banjir rob di Pulau Bengkalis sebagai berikut:
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

desa dengan luas genangan banjir terbesar terdapat di Desa Kembung Luar
dengan luas genangan 136,56 Ha. Luas desa dengan tingkat ancaman banjir
rob tinggi di Kecamatan Bantan 94,91 Km? atau 22,83% terhadap wilayah
penelitian, sementara itu di Kecamatan Bengkalis 41,33 Km? atau 9,94%

terhadap wilayah penelitian.
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3.

Indeks kerentanan diperoleh dengan melakukan pembobotan 60% dari
indeks kerentanan sosial dan 40% indeks kerentanan ekonomi. Berdasarkan

hasil analisis tersebut seluruh desa di Kecamatan Bantan berada pada

kerentanan kategori sedang dengan total luas desa 165,28 Km? dan

36,42 dan Desa Teluk Lancar dengan nilai risiko 34,39 dengan total luas
desa 80,65 Km? atau 19,40% terhadap luas wilayah penelitian. Sementara
itu di Kecamatan Bengkalis terdapat di Desa Meskom dengan nilai risiko
36,98, Desa Prapat Tunggal dengan nilai risiko 33,09, Desa Sekodi dengan

nilai risiko 43,41, dan Desa Simpang Ayam dengan nilai risiko 33,79. Total
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luas desa dengan risiko bencana abrasi kategori tinggi di Kecamatan
Bengkalis sebesar 59,97 Km? dan 14,43% terhadap luas wilayah penelitian.
6. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus yang telah

ditetapkan dalam Perka BNPB No.2 Tahun 2012 diperoleh nilai risiko

matan Bantan
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6.2  Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil analisis yang telah
dicapai dalam penelitian ini yang mungkin dapat berguna bagi pembaca terutama
pemerintah Kabupaten Bengkalis dalam menangani risiko bencana di Pulau

Bengkalis adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi gambaran kepada pemerintah
Kabupaten Bengkalis mengenai risiko bencana abrasi, risiko banjir rob

maupun risiko multi bencana abrasi dan banjir rob terutama desa dengan

tingkat risiko tinggi pada wilayah penelitian.

ngkalis untuk lebih
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